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ABSTRAK 
Muhammad Zahid Hamdani, 123111284, Analisis Minat Siswa Kelas IX MTs 
Negeri Jatinom Klaten Tahun 2017/2018 Dalam Melanjutkan Studi Lanjut 
Ke Sekolah Menengah Atas Dan Sederajat, Skripsi Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, Januari 2018. 
Kata Kunci: Minat melanjutkan studi 
Minat melanjutkan studi siswa kelas IX MTs Jatinom dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor, baik faktor dari dalam maupun dari luar. Setelah lulus 
dari MTs Negeri Jatinom, banyak siswa yang mengalami kebingungan dalam 
menentukan pilihan kemana akan melanjutkan studi. Hal ini berakibat, banyak 
siswa yang pada kahirnya menentukan pilihan akan tetapi tidak sejalan dengan 
keinginan siswa itu sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis minat 
siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom Klaten tahun pelajaran 201672018 dalam 
memilih studi lanjut ke jenjang menengah atas dan sederajat  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Populasi 
penelitian ini adalah siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom sebanyak 299. 
Sedangkan sampel yang diambil dihitung dengan menggunakan rumus Slovin 
yang hasilnya sebesar 171 siswa. Variabel yang diteliti yaitu minat melanjutkan 
studi. Penelitian ini dilaksanakan selama dua bulan, yaitu bulan Januari-Februari 
2018. Analisis data dengan menggunakan rumus persentase. 
Kesimpulan dari penelitian ini, dihasilkan persentase siswa kelas IX MTs 
Negeri Jatinom yang akan melanjutkan studi lanjut ke SMA sebesar 39%, siswa 
yang akan melanjutkan studi lanjut ke SMK sebesar 49%, dan siswa yang akan 
melanjutkan studi lanjut ke MA sebesar 12%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak bisa terlepas dari 
kehidupan manusia. Pendidikan merupakan suatu proses dalam 
pembentukan kepribadian manusia. Pendidikan di dalam kehidupan dapat 
dikatakan sebagai satu aspek yang harus ada dalam diri individu sebagai 
bekal dalam menjalankan kehidupan di dunia. Pendidikan dipandang 
sebagai salah satu aspek yang berperan besar dalam pembentukan 
kepribadian manusia, pendidikan diharapkan dapat menghasilkan manusia 
yang berkualitas dan memiliki tanggung jawab. John Dewey 
mengemukakan bahwa pendidikan sebagai salah satu kebutuhan hidup (a 
necessity of life), salah satu fungsi sosial (a social function), sebagai 
bimbingan (as direction), sebagai sarana pertumbuhan (as growth), yang 
mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup. 
(Hamdani & Fuad, 1998:30) 
Pendidikan juga merupakan sarana di dalam upaya meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia. Tanpa pendidikan akan sulit diperoleh hasil 
dari kualitas SDM yang maksimal. Kebutuhan akan pendidikan merupakan 
hal yang tidak bisa dipungkiri, bahkan merupakan hak semua warga 
negara (Hasbullah, 2006: 144). Berkenaan dengan ini, di dalam UUD 
1945, pasal 31 ayat 1 secara tegas disebutkan bahwa: tiap-tiap warga 
negara berhak mendapatkan pengajaran. Hal ini juga dijabarkan lebih rinci 
di dalam undang-undang dan peraturan pemerintah Republik Indonesia 
Tentang Pendidikan pasal 1, pasal 5 dan pasal 6. 
Pasal 1 yang berbunyi: “pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. (Depag RI, 2006: 3) 
Pasal 5 ayat 1 yang berbunyi: “setiap warga negara mempunyai 
hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Pasal 5 ayat 
5 yang berbunyi:”setiap warga negara berhak mendapatkan kesempatan 
meningkatkan pendidikan sepanjang hayat”.  
Pasal 6 ayat 1 yang berbunyi:”setiap warga negara yang berusia 
tujuh sampai lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar”. Pasal 6 
ayat 2 yang berbunyi:”setiap warga negara bertanggung jawab terhadap 
keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan”.(Depag RI, 2006:10) 
 
Pendidikan yang pertama dan utama yang diterima oleh anak 
adalah dari keluarga. Sedangkan pendidikan tambahan setelah anak 
beranjak dewasa adalah melalui sekolah. Pentingnya suatu pendidikan 
bagi seorang anak adalah untuk menjamin masa depan yang lebih baik. 
Pemerintah telah memberikan peraturan baru wajib belajar siswa selama 
12 tahun, sehingga tidak ada lagi anak yang buta akan pendidikan. 
Menurut Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional diamanatkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan tanggung jawab. 
Di samping itu, islam juga menganjurkan kepada setiap umatnya untuk 
selalu senantiasa menuntut ilmu sejak manusia dilahirkan di muka bumi 
sampai manusia itu di masukkan ke liang lahat (long life education). Oleh 
sebab itu harus diusahakan semaksimal mungkin agar tujuan pendidikan 
bisa tercapai. Sebagaimana yang telah di jelaskan dalam firman Allah 
surah Ar-Ra’du ayat 11 : 
                 ....     
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri.” (QS. Ar-Ra’du : 11)(Al Quran dan Tajwid: Juzz 13) 
 
Menurut Sukardi dalam Susanto (2013 : 57) minat dapat diartikan 
sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. 
Seseoarang akan lebih semangat dalam melakukan sesuatu apabila ia 
melakukan sesuatu yang ada di hadapannya itu merupakan kesukaannya 
sehingga akan mencapai tujuan yang lebih maksimal dari apa yang ia 
kerjakan. Sedangkan menurut Slameto dalam Djamarah (2008 : 191) 
mendefinisikan minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 
pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Artinya, seseorang 
yang melakukan sesuatu hal yang disukainya akan lebih cenderung untuk 
bergegas atau sesegera mungkin untuk melakukan sesuatu tersebut tanpa 
ada orang yang menyuruhanya. 
Dilihat dari beberapa pengertian minat yang telah dikemukakan 
oleh para ahli diatas, dapat memberi gambaran serta pemahaman yang 
jelas bahwa minat merupakan suatu kesukaan atau kegemaran yang ada 
dalam diri manusia terhadap suatu hal yang apabila seseorang tersebut 
menyukainya ia akan senantiasa berkecimbung dengan sesuatu tersebut 
tanpa ada yang menyuruhnya. Sebaliknya apabila minat tersebut tidak ada 
dalam diri seseorang, maka dalam pengerjaannyapun cenderung asal-
asalan dan tidak sungguh-sungguh dalam pengerjaannya. 
Selain tidak lepas dari minat, kelangsungan pendidikan juga 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti, keadaan ekonomi orang tua, 
cita-cita serta keadaan lingkungan disekitarnya karena, Pada dasarnya 
setiap manusia pasti mempunyai keinginan dan cita-cita untuk 
mendapatkan kesuksesan dalam hidup.  Manusia membutuhkan 
pendidikan yang layak minimal sampai lulus SMA/SMK. Pendidikan 
dalam kehidupan manusia merupakan suatu kebutuhanyang menjadi 
kebutuhan pokok atau utama, bahkan dapat dikatakan bahwa agar manusia 
dapat mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat, manusia harus 
menempuh pendidikan dengan baik. Agar manusia dapat meraih cita-cita 
dan keinginannya diperlukan perhatian dan kesadaran orang tuanya 
terhadap pendidikan anak-anaknya. 
Setiap siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom yang telah mengikuti 
ujian akhir, bukan berarti mereka telah selesai dalam menuntut ilmu. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknoligi (IPTEK) yang mengalami 
kecepatan dan percepatan luar biasa, memberi tekanan pada perilaku 
manusia untuk dapat memenuhi kebutuhuan dan tuntutan hidupnya. 
Peserta didik dan generasi muda sekarang merupakan manusia Indonesia 
masa depan yang hidup pada era global. Hal ini berakibat pada penyaluran 
minat dan bakat siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang sekolah 
menengah atas dan yang sederajat.  
Setiap siswa kelas IX yang telah mengikuti ujian, mereka akan 
dihadapkan pada masalah baru yaitu memilih pendidikan lanjut yakni ke 
SMA/MA dengan berbagai program pilihan serta ke SMK/MAK yang 
program pilihannya lebih bervariasi. Hal ini disebabkan karena setiap 
siswa memiliki ketertarikan dan cita-cita yang berbeda-beda sehingga 
setiap siswa dihadapkan pada banyak pilihan. Mereka akan menentukan 
satu pilihan yang mereka anggap paling baik dan paling sesuai dengan 
bakat dan minat mereka. 
Sebagian besar siswa dalam menentukan pilihan banyak yang 
mengalami kebingungan dalam menentukan pilihan sekolah dan jurusan 
apa yang akan mereka tuju. Hal ini disebabkan karena, selain banyaknya 
pilihan sekolah dan pilihan jurusan yang ditawarkan oleh pihak-pihak 
sekolah baik sekolah negeri, madrasah maupun sekolah swasta dengan 
keunggulan-keunggulan mereka yang mengakibatkan banyak siswa 
mengalami kebingungan dalam menentukan  pilihan mereka, juga 
disebabkan oleh banyaknya ajakan dari orang lain untuk memilih sekolah 
atau jurusan tertentu yang sebenarnya bukan dari apa yang siswa cita-
citakan. Siswa dalam memilih sekolah atau jurusan, banyak yang kurang 
mengerti tentang jurusan yang mereka pilih dan tidak adanya rasa suka 
terhadap pilihan mereka. 
Berdasarkan pada dokumen guru BK yang dilakukan penulis di 
MTs Negeri Jatinom, lulusan MTs Negeri Jatinom Klaten pada tahun 
ajaran 2016/2017 sebagai berikut: 
Tabel 1.1. Daftar Rekapitulasi Sekolah Lanjutan Siswa MTs Negeri 
Jatinom 
Sumber : Dokumentasi Data Milik Guru BK MTs Negeri Jatinom. 
 
menurut tabel di atas dapat diketahui bahwa, siswa yang meanjutkan ke 
Madrasah Aliyah sebesar 10,28%, siswa yang melanjutkan ke SMA 
sebesar 22,34%, siswa yang melanjutkan ke SMK sebesar 53,9%, siswa 
yang melanjutkan ke Pondok Pesantren sebesar 2,48% dan siswa yang 
tidak melanjutkan seolah sebesar 10,99%. 
Prosentase berdasarkan table di atas , dapat diketahui bahwa dari 
jumlah siswa yang lulus dari MTs Negeri Jatinom hanya sebagian kecil 
siswa yang melanjutkan studi secara linier ke Madrasah Aliyah jika dilihat 
dari latar belakang pendidikannya yaitu madrasah, maka seharusnya dalam 
melanjutkan studi setelah lulus yaitu ke madrasah juga. Akan tetapi dalam 
kenyataannya, berdasarkan data prosentase tersebut siswa lebih cenderung 
No. Tujuan 2016/2017 Prosentase 
1 MA 29 10,28% 
2 SMA 63 22,34% 
3 SMK 152 53,91% 
4 PonPes 7 2,48% 
5 Tidak Sekolah 31 10,99% 
Jumlah  282 100% 
melanjutkan studi ke SMK dan hanya sedikit yang memilih melanjutkan 
studi ke MA. 
Akibat dari kondisi di atas maka, apabila dari banyaknya siswa 
yang lulus dari MTs Negeri Jatinom dan hanya sedikit siswa yang tertarik 
untuk melanjutkan studi mereka secara linier ke madrasah, maka generasi 
muda yang memiliki latar belakang pendidikan Islam akan cenderung 
berkurang dan kualitas akan menurun. Jika kondisi seperti ini terus terjadi, 
akan dikhawatirkan generasi penerus yang berlatar belakang pendidikan 
agama Islam akan memiliki kualitas yang kurang bagus dan kuantitas 
mereka akan berkurang sehingga mereka akan kesulitan dalam 
menghadapi persaingan di dunia luar. Setiap siswa yang berasal dari 
madrasah diharapkan akan tetap melanjutkan pendidikan mereka secara 
linier yaitu ke madrasah. Melanjutkan studi secara linier maka, secara 
tidak langsung akan memberikan dampak positif bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan agama. Selain itu juga 
diharapkan akan menimbulkan kemajuan bagi generasi Islam dan generasi 
Islam akan memiliki kualitas dan kuantitas  yang bagus dan dapat bersaing 
dengan dunia luar.   
Guna mempertegas obyek pembahasan, maka penulis 
menggunakan siswa usia menegah pertama yang masa itu juga disebut 
masa remaja sebagai obyek penelitian. Berdasarkan persoalan tersebut di 
atas, maka penulis tertarik meneliti lebih jauh tentang “Analisis Minat 
Siswa Kelas IX MTs Negeri Jatinom Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 
dalam Melanjutkan Studi Lanjut ke Sekolah Menengah Atas dan 
Sederajat”. 
B. Identifikasi Masalah 
Beradasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Kebingungan siswa dalam menentukan studi lanjut setelah mereka 
lulus dari MTs Negeri Jatinom. 
2. Adanya faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam menentukan 
studi lanjut setelah mereka lulus dari MTs Negeri Jatinom. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas dalam penelitian ini akan 
dibatasi pada Analisis Minat Siswa Kelas IX MTs Negeri Jatinom  Klaten 
Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam Melanjutkan Studi Lanjut ke Sekolah 
Menengah Atas dan Sederajat. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dapat di rumuskan 
rumusan masalah sebagai berikut: “Seberapa besar minat siswa kelas IX 
MTs Negeri Jatinom tahun pelajaran 2017/2018 dalam memilih studi 
lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat?” 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: “untuk menganalisis 
minat siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom Klaten tahun pelajaran 
2017/2018 dalam memilih studi lanjut ke sekolah menengah atas dan 
sederajat. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu, 
manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis. 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah 
khasanah dan wawasan keilmuan berkaitan dengan analisa terhadap 
minat siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom dalam memilih studi lanjut 
ke jenjang menengah atas dan sederajat. 
2. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat/siswa kelas IX kaitannya dengan minat siswa kelas IX 
MTs Negeri Jatinom pada khususnya dan seluruh siswa pada 
umumnya dalam menentukan pilihan untuk melanjutkan studi setelah 
mereka lulus dari MTs Negeri Jatinom maupun yang lain. 
 
  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A.  Kajian Teori 
1. Pengertian Analisis 
Analisis menurut kamus besar bahasa Indonesia (2008: 59), 
berasal dari kata “to analisys” yang dalam bahasa indonesia ialah 
analisa atau analisis berarti : 1) penyelidikan terhadap suatu peristiwa 
(karangan, perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara, dsb), 2) penguraian suatu 
pokok atas bebagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 
pemahaman arti keseluruhan, 3) penjabaran sesudah dikaji sebaik-
baiknya, dan 4) proses pemecahan persoalan yang dimulai dengan 
dugaan akan kebenarannya. 
Kelinger (1993: 217) mengemukakan, Analisis berarti 
kategorisasi, penataan, manipulasi, dan peringkasan data untuk 
memperoleh jawab bagi pertanyaan penelitian. Kegunaan analisis ialah 
mereduksikan data menjadi  perwujudan yang dapat dipahami dan 
ditafsir degan cara tertentu hingga relasi masalah penelitian dapat 
ditelaah serta diuji. Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
analisis adalah sebuah cara untuk menjelaskan hasil dari penelitin 
tersebut dapat mudah untuk dipahami. 
 
2. Minat Melanjutkan Studi 
a. Pengertian Minat Studi Lanjut 
1) Minat 
Seseorang akan memiliki rasa senang dan suka 
terhadap sesuatu jika ia berhasil dalam melakukan sesuatu 
tersebut. Rasa senang tersebut seseorang akan muncul rasa 
ketertarikan terhadap sesuau itu. Ketertarikan dan 
kecenderungan terhadap sesuatu disebabkan oleh adanya 
perasaan senang dan perhatian yang ditimbulkan dalam diri 
seseorang. Melakukan sesuatu, seseorang sangat membutuhkan 
dorongan yang berasal dari dalam dirinya ataupun dari orang 
lain atau lingkungan. Salah satu pendorong yang sangat 
berperan besar dalam meningkatkan semangat dan motivasi 
yaitu minat. 
Sukardi dalam Susanto (2013: 57), minat dapat 
diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan 
akan sesuatu. Adapun menururt Sudirman dalam Susanto 
(2013: 57), minat adalah suatu kondisi yang terjadi apabila 
seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhan-
kebutuhan  sendiri. Seseorang akan timbul rasa keinginan atau 
ketertarikan atas sesuatu apabila ia mempunyai hubungan 
dengan kepentingan dirinya. 
Djamarah (2008: 166) mengemukakan bahwa, minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan anatara 
diri sendiri denga  sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, maka semakin besar pula minatnya. Jadi, 
jika dalam diri seseorang memiliki keterkaitan dengan sesuatu 
yang ia sukai maka, minat yang tumbuh dari dirinya semakin 
besar dan kuat. Sebaliknya apabila dalam dirinya merasa tidak 
menyukainya maka minat yang muncul dalam dirinya semakin 
kecil. 
Winkel (1996: 188) menjelaskan bahwa minat sebagai 
kecenderungan subyek yang menetap terhadap suatu hal yang 
ada merasa senang pada hal tersebut dan berusaha 
memenuhinya.  Adapun menurut Surya (2003:107) dapat 
diartikan sebagai rasa senang atau tidak senang dalam 
menghadapi suatu obyek. Prinsip dasarnya adalah bahwa 
motivasi seseorang cenderung akan meningkat apabila yang 
bersangkutan memiliki minat yang besar dalam melakukan 
tindakannya. Hubungan ini motivasi dapat dilakukan dengan 
jalan menimbulkan atau mengembangkan minat seseorang 
dalam melakukan tindakannya.  
Demikian dapat diketahui bahwa apabila seseorang 
timbul rasa ingin atau suka terhadap sesuatu hal maka, 
seseorang tersebut akan berusaha untuk mencapai sesuatu 
tersebut dengan upaya yang ia lakukan. Ini dapat diketahui 
bahwa rasa ingin atau rasa suka terhadap sesuatu dapat 
menimbulkan motivasi atau dorongan dalam diri seseorang 
untuk melakukan kegiatan dengan tujuan yang ia inginkan. 
Menurut pendapat Hurlock (1999: 114) menjelaskan bahwa 
minat merupakan sumber motivasi yang mendorong orang 
untuk melakukan apa yang mereka inginkan apabila mereka 
bebas memilih. 
Slameto (2003: 7), mengemukakan bahwa minat adalah 
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Pendapat lain, menurut Shaleh 
(2008: 262-263) menyatakan bahwa, minat dapat diartikan 
sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 
bertindak terhadap orang, aktifitas atau situasi yang menjadi 
objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. 
Minat adalah suatu rasa suka atau rasa ketertarikan terhadap 
sesuatu hal atau kegiatan yang mana seseorang dalam 
melakukannya didasari dari hati dan tanpa ada yang 
menyuruhnya. Seseorang dapat dilihat apakah seseorang 
memiliki rasa suka tehadap sesuatu juga dapat dilihat dari 
partisipasi aktif dalam suatu kegiatan dan tidak hanya dilihat 
dari suatu pernyataan saja. 
Slameto (2003:180) minat adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada 
yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan 
suatu hubungan diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 
Semakin kuat atau semakin dekat hubungan tersebut semakin 
besar minatnya. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu 
hal dan suatu aktivitas maka seseorang akan cenderung merasa 
tertarik meskipun dalam pelaksanaannya tidak ada yang 
menyuruh dan tidak ada paksaan yang ia terima. Seseorang 
yang melaksanakan kegiatan dengan rasa suka maka, dalam 
diri seseorang tersebut akan muncul kesenangan dalam dirinya. 
Minat adalah kesadaran seseorang bahwa suatu objek, 
seseorang suatu soal atau situasi mengandung sangkut paut 
dengan dirinya (Dalyono, 1997:56). Minat merupakan suatu 
kondisi sadar  dari jiwa seseorang. Orang yang memiliki minat 
akan memiliki sangkut pautnya dengan dirinya, jika seseorang 
tersebut tidak memiliki sangkut paut dengan dirinya maka 
minat dalm dirinya tidak akan timbul. 
Minat menurut Djaali (2007: 121) bahwa, minat dapat 
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan 
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, 
dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh 
kemudian. Shaleh (2008: 261-262) berpendapat bahwa, minat 
mengarahkan perbuatan pada suatu tujuan dan merupakan 
dorongan bagi perbuatan itu. Apa yang menarik minat 
seseorang mendorongnya untuk berbuat lebih giat dan lebih 
baik. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diketahui bahwa 
jika seseorang yang memiliki minat terhadap sesuatu hal atau 
dalam melakukan aktivitas maka seseorang tersebut akan 
memiliki kemudahan dalam melaksanakannya. Seseorang yang 
tidak memiliki minat terhadap sesuatu hal atau aktivitas maka 
seseorang tersebut akan merasakan kesulitan dalam kegiatan 
atau aktivitasnya. Minat merupakan suatu unsur yang sangat 
berpengaruh terhadap diri setiap individu yang berperan untuk 
memotivasi individu tersebut dalam setiap melakukan sesuatu 
hal. 
Jadi, dari beberapa pendapat mengenai minat dapat 
disimpulkan bahwa minat merupakan suatu kesukaan, 
kegemaran, keinginan yang ada dalam diri seseorang yang 
muncul dari diri sendiri maupun rangsangan dari luar diri 
sendiri yang bermanfaat bagi seseorang tersebut dalam 
melakukan aktifitas belajar maupun aktifitas pekerjaan. Jika 
minat seseorang terhadap suatu hal itu muncul, maka 
seseorang akan memiliki sebuah dorongan yang kuat untuk 
melakukan aktifitas dan menyelesaikannya dengan baik. 
2) Studi Lanjut 
Studi dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia 
(Hendra Yuliawan, 2006: 535), dapat diartikan sebagai 
“belajar”. Ahmadi dan Supriyono (2013: 125-126), belajar 
adalah sama saja dengan latihan sehingga hasil belajar akan 
tampak dalam ketrampilan-ketrampilan tertentu. Sebagai hasil 
latihan, untuk banyak memperoleh kemajuan, seseorang harus 
dilatih dalam berbagai aspek tingkah laku sehingga diperoleh 
suatu pola tingkah laku yang otomatis. 
Belajar menurut Sujana (1998: 28) bukanlah menghafal 
dan bukan pula mengingat. Belajar adalah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 
pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, kecakapan dan 
kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya, dan 
aspek lain yang ada pada individu. Ahmadi dan Supriyono 
(2006: 127), belajar merupakan suatu proses dari 
perkembangan hidup manusia. Manusia dapat melakukan 
perubahan-perubahan kualitatif individu dengan belajar, 
sehingga tingkah lakunya berkembang karena, semua aktivitas 
dan prestasi hidup tidak lain adalah hasil dari belajar. 
Pendapat di atas dapat dipahami bahwa, belajar 
merupakan suatu proses berkelanjutan yang pasti alami oleh 
setiap individu. Seorang manusia dapat memperoleh perubahan 
dalam dirinya baik dari segi pengetahuan, keterampilan, sikap, 
perilaku dan penyesuaian diri atau segala aspek yang dapat 
diterapkan dalam  berbagai situasi dalam kehidupannya dengan 
proses belajar. Belajar merupakan suatu perintah dalam agama 
islam yang harus dilaksanakan oleh setiap manusia. 
Sebagaimana Firman Allah dalam Al-Quran Surat Al-Alaq 
ayat 1-5 yang berbunyi:  
                   
                      
     
Artinya : 
1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 
Menciptakan, 
2.  Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 
3.  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. 
4.  Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. 
5.  Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. 
 (Al Quran dan Terjemahnya. 2007: 597) 
 
Ayat di atas dapat dipahami bahwa, manusia 
diperintahkan untuk membaca. Kandungan ayat dari surat 
tersebut, anjuran membaca sangatlah penting bagi kehidupan 
manusia dimana membaca merupakan langkah awal dalam 
belajar. Anjuran membaca di dalam surat ini juga sampai 
dipertegas dalam tiga ayat, yang menunjukkan bahwa belajar 
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi setiap diri 
individu untuk mengetahui makna dari setiap peristiwa. Hal ini 
karena manusia memiliki akal pikiran yang dapat digunakan 
untuk melihat dan memahami setiap peristiwa yang telah 
terjadi. 
Makna membaca yang ada dalam surat tersebut dapat 
dikaitkan dengan belajar, karena membaca merupakan suatu 
proses yang berlangsung dan pertama kali harus dipelajari. 
Membaca merupakan sebuah cara dalam proses belajar. Jika 
dalam belajar tidak ada proses membaca didalamnya maka bisa 
dipastikan seseorang akan mengalami kesulitan dalam proses 
belajarnya. Jadi, belajar merupakan suatu anjuran yang telah 
Allah perintahkan kepada manusia dengan Firman-Nya. 
Belajar merupakan aspek penting karena dengan belajar 
manusia dapat merubah apa yang ia dapatkan sebelumnya 
menjadi lebih baik. 
Ahmadi dan Supriyanto (2013: 128-130) 
mengemukakan bahwa ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam 
pengertian belajar yaitu: 
a) Perubahan yang terjadi secara sadar. 
b) Perubahan dalam belajar bersifat funsional. 
c) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
d) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara. 
e) Perubahan dalam belajar, bertujuan atau terarah. 
f) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
Seseorang yang telah belajar sesuatu hal maka, 
perubahan akan nampak pada diri seseorang tersebut. 
Misalnya, jika seseorang telah belajar tentang membaca, maka 
perubahan yang akan nampak adalah seseorang tersebut akan 
lebih lancar dalam membaca dan kesalahan-kesalahan dalam 
membaca akan berkurang. Jadi, Ahmadi dan Supriyanto (2013: 
131) mengatakan bahwa, aspek perubahan yang satu 
berhubungan erat dengan aspek lainnya. Seseorang yang 
sedang atau telah melewati proses belajar maka, seseorang 
tersebut akan mengalami perubahan-perubahan baik dari pola 
pikir dan maupun tingkah laku serta akan bertambah wawasan 
keilmuannya. 
 
 
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Melanjutkan Studi 
Susanto (2013: 63) menyatakan bahwa perkembangan 
minat sangat tergantung pada lingkungan dan orang-orang dewasa 
yang erat pergaulannya dengan mereka, sehingga secara langsung 
akan berpengaruh pula terhadap perkembangan psikologisnya. 
Lingkungan bermain, teman sebaya, dan pola asuh orang tua 
merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan 
minat seseorang. Kecenderungan masyarakat yang senantiasa 
berkembang, lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan pola 
pergaulan akan merangsang tumbuhnya minat baru secara terbuka. 
Jadi, terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat anak 
salah satunya adalah faktor yang berada di sekeliling anak. 
Minat tidak akan timbul,  tumbuh dan berubah tanpa ada 
interaksi manusia  terhadap objek tertentu. Minat pada dasarnya 
adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu yang  ada di luar dirinya. Semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut, maka semakin besar minat. Minat tidak dibawa 
sejak lahir melainkan diperoleh setelah ada interaksi terhadap  
objek  tertentu. Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada 
dasarnya adalah membantu  siswa memelihara bagaimana 
hubungan antara materi yang diharapkan dengan manfaat bagi 
dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan 
pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinya dan memuaskan kebutuhannya.  
Djamarah (2002: 133) mengemukakan bahwa, minat tidak 
hanya diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan anak 
didik lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya, tetapi dapat 
juga diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu 
kegiatan. Minat yang dimiliki oleh seseorang yang hanya akan 
diketahui oleh pernyataan seseorang tersebut, melainkan juga dapat 
diketahui dengan tingkah laku seseorang tersebut yang 
berpartisipasi dalam kegiatan yang seseorang minati. Cukup 
banyak faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat terhadap 
sesuatu, dimana secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi 
dua yaitu yang bersumber dari dalam diri individu yang 
bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, 
perasaan mampu, kepribadian), dan yang berasal dari luar 
mencakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat (Shaleh & Muhbib, 2004: 263). 
Shaleh (2008: 263-265), mengemukakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi timbulnya minat adalah sebagai berikut: 
1) Faktor Dorongan dari Dalam Individu 
Misal, dorongan untuk makan, ingin tahu dan seks. 
Dorongan untuk makan akan membangkitkan minat untuk 
bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap produksi 
makanan dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin 
tahu akan membangkitkan minat untuk membaca, belajar, 
menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. Dorongan 
seks akan membangkitkan minat untuk menjalin hubungan 
dengan lawan jenis, minat terhadap pakaian dan kosmetika dan 
lain-lain. 
2) Faktor Motif Sosial  
Motif sosial dapat membangkitkan minat untuk 
melakukan suatu aktifitas tertentu. Misalnya minat untuk 
belajar atau menuntut ilmu pengetahuan timbul karena ingin 
mendapat penghargaan dari masyarakat, karena biasanya yang 
memiliki pengetahuan cukup luas (orang pandai) mendapat 
kedudukan yang tinggi dan terpandang dalam masyarakat. 
3) Faktor Emosional 
Minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. 
Bila seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktifitas akan 
menimbulkan perasaan senang dan hal tersebut akan 
memperkuat minat terhadap aktifitas tersebut, sebaliknya suatu 
kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut. 
Jadi, faktor-faktor yang berperan besar dalam menimbulkan 
minat seseorang dala melanjutkan studi lanjut dipengaruhi oleh 
tigas hal yaitu, faktor dorongan dari dalam, faktor motif sosial, dan 
faktor emosional. 
Minat menurut Syah (2000: 136), dipengaruhi oleh 2 faktor. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat adalah faktor 
intrinsik dan faktor ekstrinsik. 
1) Faktor intrinsik adalah dua hal dan keadaannya berasal dari 
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan 
tindakan belajar meliputi perasaan menyenangi materi dan 
perhatian terhadap materi tersebut (Syah, 2000: 136-137)). 
Sebagai contoh, seseorang siswa melakukan kegiatan belajar 
karena benar-benar ingin mendapatkan pengetahuan, nilai atau 
ketrampilan agar dapat merubah tingkah lakunya. Motivasi 
instrinsik sangat diperlukan bagi siswa terutama bagi dirinya 
sendiri. Seseorang yang tidak memiliki motifasi instrinsik akan 
mengalami kesulitan dalam belajar, sedangkan orang yang 
memiliki motivasi instrinsik akan selalu berkeinginan untuk 
berkembang dan maju dalam belajar. Keinginan itu juga harus 
dilatar belakangi oleh pemikiran dan anggapan jika mata 
pelajaran yang di pelajari akan sangat berguna bagi kehidupan 
baik saat ini, besok dan masa yang akan datang. 
2) Faktor ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar 
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan 
kegiatan belajar yang meliputi pujian dan hadiah, peraturan / 
tata tertib sekolah, suri tauladan orang tua dan cara menjadi 
guru (Syah, 2000: 137). Dorongan dari luar individu akan 
berpengaruh terhadap minat individu itu sendiri. Adanya 
dorongan dari luar maka minat yang ada dalam diri individu 
akan mengalami peningkatan sehingga menimbulkan semangat 
belajar yang tinggi. 
 
c. Peran Minat 
Minat mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
suksesnya atau berhasilnya seseorang dalam melakukan sesuatu. 
Dikarenakan besarnya peran minat ini, minat tidak bisa di lepaskan 
dari diri seseorang. Hal ini di sebabkan karena apabila seseorang 
tidak mempunyai minat dalam melakukan sesuatu maka seseorang 
tersebut tidak akan mampu dalam menyelesaikan sesuatu dengan 
baik. Pendapat Djamarah (2008: 191) yang mengatakan bahwa 
minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar 
artinya untuk mencapai/ memperoleh benda atau tujuan yang 
diminati itu. Pendapat lain yang di kemukakan oleh Dalyono dalam 
Djamarah (2008:191) bahwa minat belajar yang besar cenderung 
menghasilkan prestasi yang tinggi, sebaliknya minat belajar kurang 
akan menghasilkan prestasi yang rendah. 
Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan. Suatu kegiatan belajar mengajar apabila tidak didasari 
oleh adanya minat dalam diri siswa maka bisa dipastikan akan 
berdampak negatif pada hasil belajar siswa. Susanto (2013: 66) 
berpendapat bahwa, minat memegang peranan penting dalam 
belajar. Minat merupakan suatu kekuatan motivasi yang 
menyebabkan seseorang memusatkan perhatian terhadap 
seseorang, suatu benda, atau kegiatan tertentu. Minat menjadi suatu 
pendorong atau motivasi bagi siswa dalam melaksanakan kegiatan 
belajar. Jika dikaitkan dengan studi lanjut, maka minat memiliki 
peran yang sangat penting yang harus ada dalam diri siswa yang 
berguna untuk menentukan tujuan mereka dalam melanjutkan studi 
lanjut. Hal ini sesuai dengan pendapat Djamarah (2008: 167) 
bahwa, minat adalah perasaan yang didapat karena berhubungan 
dengan sesuatu. Minat terhadap sesuatu itu dipelajari dan dapat 
mempengaruhi belajar selanjutnya serta mempengaruhi 
penerimaan minat-minat baru. 
Jadi, dari beberapa pendapat di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa minat merupakan suatu hasil dari proses belajar 
yang dilalui siswa. Munculnya minat maka seorang siswa akan 
memperoleh gambaran-gambaran baru tentang tujuan mana yang 
akan di pilih setelah mereka lulus. Maka dengan adanya minat, 
mereka juga akan lebih fokus dan akan berdampak positif karena 
mereka memilih studi lanjut sesuai dengan apa yang mereka 
harapkan. 
 
 
 
d. Pembagian Minat Menurut Jenisnya 
Jenis-jenis atau macam-macam minat yang di kemukakan 
oleh Kuder dalam Purwaningrum dalam Susanto (2013: 61) 
mengelompokan jenis-jenis minat menjadi sepuluh macam, yaitu: 
1) Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-
pekerjaan  yang berhubungan dengan alam, binatang dan 
tumbuhan. 
2) Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang bertalian 
dengan mesin-mesin atau alat mekanik. 
3) Minat hitung-menghitung, yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
membutuhkan perhitungan. 
4) Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk 
menemukan fakta-fakta baru dan pemecahan problem. 
5) Minat persuasife, yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
berhubungan untuk memengarui orang lain. 
6) Minat seni, minat terhadap pekerjaan yang berhubungan 
dengan kesenian, kerajinan dan kreasi tangan. 
7) Minat leterer, yaitu minat yang berhubungan dengan masalah-
maslah membaca dan menulis berbagai karangan. 
8) Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah musik, 
seperti menonton konser dan memainkan alat-alat music. 
9) Minat layanan sosial, yaitu minat yang berhubungan dengan 
pekerjaan untuk membantu orang lain. 
10) Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan 
pekerjaan administratif. 
 
Jenis-jenis minat di atas dapat diketahui bahwa, setiap 
individu memiliki minat yang beraneka ragam dan setiap individu 
dengan individu memiliki minat yang berbeda-beda. Jika dilihat 
dari jenis-jenis minat tersebut, seseorang akan lebih berhasil dalam 
melakukan suatu kegiatan atau aktifitas jika dalam pelaksanaannya 
didasari minat yang kuat terhadap aktifitas tersebut. 
Sedangkan dalam pendapat yang lainnya yaitu menurut 
Hurlock (1999: 119-143) pembagian minat menurut jenisnya ada 
beberapa hal, adalah sebagai berikut: 
1) Minat terhadap tubuh manusia 
Minat anak terhadap tubuh telah memperlihatkan 
bahwa minat ini mengikuti pola yang dapat diramalkan. Pola 
ini sebagian disebabkan oleh perkembangan kemampuan 
intelektual yang memungkinkan anak menangkap perubahan-
perubahan pada tubuhnya sendiri dan perbedaan antara 
tubuhnya dan tubuh teman sebaya dan orang dewasa. 
Penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa, minat anak 
terhadap tubuh manusia sudah muncul sejak manusia masih 
bayi. Kemudian minat mulai berkembang dengan seiring 
berkembangnya tubuh anak sejak dari bayi hngga anak tersebut 
menginjak usia sekolah. Misalnya, ketika anak mulai bermain 
dengan anak-anak diluar rumah, minat yang baru timbul pada 
bagian luar tubuh. Mereka mulai berminat terhadap bentuk 
tubuh dan bagaimana bentuk tubuh mereka berbeda dengan 
tubuh teman sebaya. 
2) Minat terhadap penampilan dan pakaian 
Minat terhadap penampilan anak sudah mulai tumbuh 
sejak awal masa kanak-kanak. Minat terhadap penampilan ini 
akan mulai berkembang seiring dengan perkembangan anak 
dari masa kanak-kanak hingga dewasa. Pada masa kanak-
kanak, penampilan tidak mengalami perbedaan secara 
mencolok dari teman sebayanya atau begitu bersahaja atau 
tidak rapih sehingga orang memberi komentar yang merugikan 
mereka. Penampilan hanya sedikit berarti bagi anak kecil. 
Ketika anak mulai masuk sekolah, terjadi perubahan dalam 
sikap mereka terhadap penampilan. Secara bertahap minat 
mulai meningkat. Minat terhadap penampilan akan mengalami 
perkembangan sesuai dengan bertambahnya usia mereka. 
Minat terhadap penampilan ini juga akan berkembang dengan 
kesadaran anak terhadap penampilan yang memiliki 
keuntungan daya tarik.  
Minat terhadap pakaian memiliki dua faktor yang 
menimbulkan minat anak terhadap pakaian. Pertama, pada 
usia dini semua anak belajar bahwa kelompok budaya sangat 
menghargai pakaian. Pertama-tama mereka belajar dari orang 
tua dan kemudian dari teman sebaya. Kedua, anak menemukan 
pada usia dini bahwa pakaian memuaskan beberapa kebutuhan 
yang penting dalam hidup mereka. Semakin banyak kebutuhan 
yang terpuaskan oleh pakaian, semakin besar minat terhadap 
pakaian. 
 
 
3) Minat terhadap nama 
Anak kecil baru mulai memperhatikan nama-nama 
apabila orang lain memberi komentar yang menyenangkan 
atau tidak menyenangkan mengenai nama itu. Mereka biasanya 
menerima nama mereka sebagai apa adanya, sebagaimana 
mereka menerima keadaan tubuh mereka. Bertambah luasnya 
lingkup cakrawala sosial dan dengan semakin banyaknya 
waktu yang dihabiskan di luar rumah, anak menyadari bahwa 
orang sampai teman sebaya maupun orang dewasa 
menganggap nama sebagai label atau lambang identitas dan 
bahwa mereka seperti orang lain dinilai berdasarkan label 
tersebut. 
Setiap nama yang berbeda dari secara mencolok dari 
nama teman sebaya menimbulkan perhatian anak. Jika reaksi 
sosial terhadap nama itu positif, anak itu akan menyukai nama 
itu. Sebaliknya, jika anak merasa bahwa nama yang berbeda 
akan membuat mereka sasaran perhatian dari teman sebaya, 
mereka tidak menyukai nama itu. 
4) Minat terhadap lambang status 
Lambang status merupakan lambang prestise. Lambang 
ini mengatakan pada orang lain bahwa orang itu mempunyai 
status yang lebih tinggi dari orang yang sekelompok dengan 
dia. Sebagai contoh, masuk sekolah favorit merupakan 
lambang status bagi remaja tetapi tidak untuk anak kecil, 
karena anak itu tidak menyadari bagaimana penilaian 
masyarakat terhadap berbagai sekolah. Mainan dan alat 
bermain merupakan lambang status bagi anak kecil. 
5) Minat terhadap agama 
Minat pada agama dipupuk oleh pendidikan anak di 
rumah, sekolah dan lingkungan sekitar. Ketika anak bertambah 
usia dan lebih banyak menghabiskan waktu dengan anggota 
kelompok teman sebaya, teman-teman ini akan mempengaruhi 
minatnya. Contohnya, anak-anak yang memiliki teman yang 
berbincang tentang agama dan mematuhi aturan agama akan 
mempunyai minat yang lebih besar pada agama.  
6) Minat terhadap seks 
Minat pada seks ada pada semua anak pada semua usia. 
Minat ini lebih besar setelah anak masuk sekolah, kelompok 
bermain, taman kanak-kanak atau kelas satu karena hubungan 
dengan teman sebaya bertambah kerap dan erat, bebeda 
dengan waktu pergaulan mereka terbatas pada kelompok 
bermain di lingkungan sekitar rumah. 
7) Minat terhadap sekolah 
Minat terhadap sekolah mengikuti pola yang dapat 
diramalkan. Minat pada semua aspek sekolah mendahului 
minat yang selektif terhadap bidang akademis dan 
ekstrakurikuler tertentu. Minat pada sekolah yang berkurang 
dinyatakan dengan takut sekolah, membolos, prestasi yang 
kurang, yang berlebih-lebihan dan perilaku mengganggu. 
Minat pada sekolah yang bertambah meliputi minat pemilihan 
akademis dan ekstrakurikuler, yang menjadi minat anak untuk 
melanjutkan sekolah jenjang SMA diantaranya adalah 
akademis yang sudah didapatkan di SMP/MTs dalam 
mengembangkan keterampilan yang telah dimiliki. Siswa 
dalam memilih studi lanjut akan dihadapkan oleh berbagai 
pertimbangan agar apa yang telah didapat di SMP/MTs dapat 
dikembangkan lebih dalam lagi. Sebagai  contoh, jika siswa 
berasal dari MTs maka akan lebih baik jika siswa melanjutkan 
ke MA sehingga apa yang telah didapat di MTs akan dapat 
diperdalam. 
8) Minat terhadap pekerjaan di masa datang 
Minat terhadap pekerjaan di masa datang akan 
berkembang mulai sejak dini sekali dan dipengaruhi sikap 
orang tua, prestise berbagai pekerjaan, pekerjaan yang 
dikagumi kemampuan dan minat anak, kemungkinan untuk 
mandiri dalam pekerjaan, stereotip budaya dan pengalaman 
pribadi dengan orang dari berbagai pekerjaan. 
Berdasarkan uraian di atas, di fokuskan tentang minat 
terhadap sekolah, bila seseorang tertarik terhadap suatu hal maka 
seseorang akan lebih cenderung untuk bersungguh-sungguh dalam 
melaksanakan aktifitasnya agar apa yang ia harapkan dan cita-
citakan bisa terwujud. Sebagai contoh, siswa yang telah 
melaksanakan ujian nasional dan telah mendapatkan nilai yang 
baik, maka seorang siswa tersebut akan lebih bersemangat untuk 
melanjutkan studi lanjut ke jenjang yang telah ia harapkan dan 
akan bersaha untuk bisa mencapainya. 
Minat anak terhadap sekolah merupakan suatu hal yang 
memiliki peran yang sangat penting bagi keberlangsungan 
pendidikan anak. Jika minat anak pada sekolah besar, maka anak 
akan lebih cenderung untuk berupaya dengan sungguh-sungguh 
dalam belajar agar bisa meraih nilai yang bagus. Sebaliknya,   
apabila minat anak pada sekolah sudah menurun maka, anak akan 
lebih acuh dalam belajar. Misalnya dengan membolos, tidak 
mengerjakan tugas rumah, dan sebagainya. Minat tidak bisa 
dipisahkan dari diri anak dalam kegiatan belajar.  
e. Aspek-aspek Minat 
Menurut pendapat Hurlock (1999: 116-118) mengatakan 
bahwa aspek-aspek minat meliputi beberapa hal yaitu: 
1) Aspek Kognitif 
Aspek kognitif didasarkan atas konsep yang 
didasarkan seseorang mengenai bidang yang terkait 
dengan minat. Misalnya, aspek kognitif dari minat guru 
untuk melanjutkan kuliah. Konsep yang membangun 
konsep kognitif ini didasarkan atas pengalaman pribadi 
dan yang dipelajari dirumah, di sekolah, dan di 
masyarakat, serta dari berbagai jenis media massa. 
2) Aspek afektif atau bobot emosional 
Aspek afektif atau bobot emosional, konsep yang 
membangun aspek kognitif minat dinyatakan dalam 
sikap terhadap kegiatan yang ditimbulkan minat. Seperti 
halnya aspek kognitif, aspek afektif, berkemban dari 
pengalaman pribadi, dari siakap orang tua yang penting 
yaitu orang tua, guru, dan teman sebaya. Jadi aspek-
aspek iant meliputi: aspek kognitif dan aspek afektif atau 
bobot emosional. 
f. Ciri-ciri Minat 
Ciri-ciri minat menurut Hurlock dalam Susanto (2013: 62) 
menyebut ada tujuh ciri minat, yaitu: 
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan 
mental. Minat disemua bidang berubah selama terjadi 
perubahan fisik dan mental. Misalnya, perubahan minat 
dalam hubungannya dengan perubahan usia. 
Bertambahnya usia dan berkembangnya fisik dan 
mental seseorang maka, minat juga akan terpengaruh seiring 
perkembangan tersebut. Sebagai contoh, minat anak usia SD 
cenderung lebih tertarik dengan permainan. Berbeda dengan 
orang dewasa yang lebih berminat ke suatu hal yang lebih 
bermanfaat misalnya membaca buku. 
2) Minat tergantung pada kegiatan. Kesiapan belajar merupakan 
salah satu penyebab meningkatnya minat seseorang. Sebagai 
contoh, proses pembelajaran di kelas akan lebih kondusif dan 
siswa cenderung memperhatikan apa yang disampaikan oleh 
guru apabila semua perangkat pembelajaran maupun media 
telah siap. Berbeda dengan proses pembelajaran yang kurang 
persiapan, misalnya tidak ada media pembelajaran, maka 
siswa akan mudah bosan dan cenderung tidak 
memperhatikan. 
3) Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan 
belajar merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak 
semua orang dapat menikmatinya. Misalnya, bagi anak yang 
tinggal di wilayah pelosok dan tidak terjangkau dengan 
kendaraan dan tidak ada sarana sekolah diwilayah tersebut, 
maka permasalahan ini akan dapat mempengaruhi minat akan 
terhadap sekolah karena tidak adanya kesempatan untuk 
belajar di bangku sekolah. 
4) Perkembangan minat mungkin terbatas. Keterbatasan ini 
mungkin dikarenakan keadaan fisik yang tidak 
memungkinkan. Banyak anak yang memiliki fisik yang 
sempurna dan memiliki minat yang besar dalam belajar. 
Banyaknya anak yang sempurna fisiknya ada anak yang 
memiliki keterbatasan fisik. Misalnya anak yang memiliki 
keterbatasan dalam mendengar atau tuna rungu. Hal ini juga 
dapat mempengaruhi perkembangan minat anak tersebut 
yang memiliki keterbatasan mendengar dalam proses 
kegiatan belajar. 
5) Minat dipengaruhi budaya. Budaya sangat mempengaruhi, 
sebab jika budaya sudah mulai luntur mungkin minat juga 
ikut luntur. Budaya di Indonesia sangat kental di kehidupan 
orang indonesia. Sehingga jika budaya yang ada di Indonesia 
sudah luntur, maka minat anak dalam belajar akan ikut turun. 
6) Minat berbobot emoosional. Minat berhubungan dengan 
perasaan, maksudnya bila suatu objek dihayati sebagai 
sesuatu yang sangat berharga, maka akan timbul perasaan 
senang yang akhirnya dapat diminatinya. Sebagai contoh, jika 
siswa menganggap mata pelajaran fiqh sebagai sesuatu yang 
sangat berharga dan penting, maka siswa akan cenderung 
lebih berminat untuk mempelajari fiqh lebih mendalam lagi.  
7) Minat berbobot egosentris. Artinya, jika seseorang senang 
terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk 
memilikinya. Misalnya, anak suka terhadap buku komik 
maka anak akan berusaha dengan caranya sendiri untuk 
memiliki buku komik tersebut. 
Ciri-ciri minat di atas dapat diketahui bahwa, minat yang 
ada dalam diri seseorang akan muncul seiring dengan adanya 
perubahan fisik dan mental pada diri seseorang tersebut. Selain itu, 
munculnya minat juga didasari oleh kesiapan dan kesempatan dari 
seseorang dalam melakukan sesutu hal. Minat seseorang akan 
cenderung untuk melakukan sesuatu jika seseorang tersebut merasa 
nyaman dan akan berusaha untuk melaksanakan apa yang 
seseorang tersebut sukai. 
Sedangkan menurut Slameto (2003 :58), siswa yang 
berminat dalam belajar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari 
secara terus menerus. 
2) Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati. 
3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada 
sesuatu yang diminati. Ada rasa keterikatan pada 
sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati. 
4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya 
daripada yang lainnya. 
5) Dimanefestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan 
kegiatan. 
Penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa, seseorang dapat 
dikatakan memiliki minat terhadap sesuatu apabila dalam diri 
seseorang tersebut memiliki rasa suka atau senang terhadap sesuatu 
dan cenderung akan berusaha untuk ikut berpartisipasi didalamnya. 
g. Jenis-jenis Studi Lanjut 
Pendidikan di Indonesia saat ini sudah mengalami 
perkembangan dan kemajuan yang sangat pesat dari tahun ke tahun 
seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
pendidikan di Indonesia sudah mulai berkembang dengan pesat. 
Hal ini dapat diketahui berdasarkan banyaknya sekolah-sekolah 
baik sekolah yang berbasis agama maupun umum yang mampu 
melakukan penemuan-penemuan teknologi. Saat ini banyak 
sekolah-sekolah baik swasta maupun negeri yang muncul. Mulai 
dari sekolah dasar, sekolah menengah pertama maupun sekolah 
menengah atas dengan berbagai program yang mereka tawarkan 
kepada masyarakat.  
Adapun dalam sekolah menegah atas terdiri dari : 
1) SMA  
Menurut UU No, 20 Tahun 2003 pasal 18 bahwa 
pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidian dasar. 
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum 
dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan menengah 
terdiri atas pendidikan menengah umum dan pendidikan 
menengah kejuruan. Pendidikan menengah berbentuk Sekolah 
Menengah atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan 
(MAK). 
Sekolah Menengah Atas dalam pendidikan formal di 
Indonesia, merupakan jenjang pendidikan yang ditempuh 
setelah menempuh Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 
yang sederajat dengan SMP. Waktu penyelesaian pendidikan di 
Sekolah Menengah Atas di tempuh dalam kurun waktu 3 tahun. 
Adapun pembagiannya yaitu kelas 10 pada tahun pertama, 
kelas 11 pada tahun kedua, dan kelas 12 pada tahun ketiga.  
Tujuan pendidikan Sekolah Menengah Atas dalam 
Salinan Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 23 Tahun 2006  tentang Standar Kompetensi Lulusan 
bab A no. 2 yang berbunyi: “pendidikan menengah yang terdiri 
atas SMA/MA/SMALB/Paket C bertujuan: meningkatkan 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untukhidup mandiri dan mengikuti pendidikan 
lebih lanjut. 
2) MA 
SK Mendikbud no. 0489/U/1992, Madrasah Aliyah 
(MA) adalah Sekolah Menengah Umum (SMU) berciri khas 
Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama. Sesuai 
dengan tujuan pendidikan dan peraturan pemerintah No. 29 
tahun1990 serta keputusan Mendikbud No. 1489/U/1992, maka 
penyelenggaraan pendidikan pada Madrasah aliyah (MA) lebih 
mengutamakan penyiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan 
ke jejang yang lebih tinggi. 
Waktu tempuh pendidikan di MA juga sama dengan 
waktu tempuh di SMA yaitu 3 tahun. Kurikulum yang di pakai 
di MA sama dengan kurikulum yang dipakai di SMA. Haya 
saja terdapat porsi  tambahan dalam mata pelajaran agamanya 
yaitu meliputi : 
a) Quran dan Hadits 
b) Akidah dan Akhlak 
c) Sejarah Kebudayaan Islam 
d) Fiqih 
e) Bahasa Arab.  
(https://id.wikipedia.org/wiki/Madrasah_aliyah diakses 11 
Mei 2016 Pukul 10.05 WIB) 
3) SMK / Pendidikan Kejuruan 
Sumber Daya Manusia (SDM) yang diharapkan adalah 
SDM yang memiliki keunggulan dan kualitas tinggi dalam 
dimensi fisik, akal, dan spiritual. Setiap generasi masa depan 
secara fisik harus sehat, bebas penyakit, serta berstamina tinggi 
dan kuat. Manusia masa depan diharapkan mempunyai akal 
pikiran yang unggul dalam penguasaan ketrampilan dasar( 
baca, tulis, dan hitung), kemampuan mengelola sumber daya, 
kemampuan memanfaatkan informasi, kemampuan 
menggunakan sistem, dan kemampuan menggunakan 
teknologi.(Depag RI, 2004: 4-5) 
SMK dalam Wikipedia Bahasa Indonesia Ensiklopedia 
Bebas(https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_kejuru
an diakses 11 Mei 2016 Pukul 10.30 WIB), Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk satuan pendidikan 
formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada 
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP/MTs 
atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan dari hasil belajar 
yang diakui sama/setara SMP/MTs.  
Kita ketahui bahwa, di SMK memiliki berbgai macam 
program pilihan kejuruan yang dapat menciptakan lulusan yang 
mampu untuk bersaing di duna kerja. Setelah lulus dari SMK 
siswa dapat langsung bekerja sesuai denga kemampuan yang ia 
miliki dan juga dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi sesuai dengan keterampilannya. 
h. Linearitas Studi Lanjut 
Linier menurut bahasa dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, linier memiliki arti terletak pada suatu garis lurus 
(http://kbbi.web.id/linier. di unduh pada 18 mei 2016 pukul 18.55 
WIB). Arti kata tersebut, dapat kita pahami bahwa linieritas studi 
lanjut dapat diartikan proses belajar seseorang siswa yang memiliki 
jalur-jalur yang sesuai dengan latar belakang pendidikannya yang 
terdahulu. Jika berlatar belakang dari SD maka sekolah lanjutannya 
adalah ke SMP kemudian SMA/SMK. Jika berasal dari madrasah / 
MI maka sekolah lanjutannya adalah ke MTs kemudian ke MA/ 
MAK.  
Hal ini juga sesuai dengan konsep madrasah terpadu. 
Sejarah Madrasah (2004: 162), madrasah terpadu adalah sebuah 
konsep pengembangan madrasah yang mencoba mensinergikan 
berbagai potensi kekuatan MI, MTs dan MA yang berada dalam 
satu lokasi untuk saling membantu dan mengisi kekuatan dan 
kelemahan masing-masing menjadi satu kekuatan yang mendorong 
dan mempercepat peningkatan kualitas pendidikan madrasah. Maka 
dengan demikian, terciptanya konsep madrasah terpadu ini maka 
dapat diharapkan akan menciptakan sebuah kualitas pendidikan 
Islam yang maju sehingga madrasah akan mampu meluluskan 
generasi-generasi muda Islami yang diharapkan mampu 
berkonstribusi dalam perkembangan bangsa dan negara. 
Sejarah Madrasah (2004: 145-146), pemerintah, departemen 
pendidikan dan kebudayaan, serta departemen agama RI 
mengeluarkan keputusan-keputusan antara lain: 
 
1) Keputusan menteri pendidikan dan kebudayaan: 
a) Nomor 0486/U/1992 tentang taman kanak-kanak. 
b) Nomor 0487/U/1992 tentang sekolah dasar. 
c) Nomor 054/U/1993 tentang sekolah lanjutan tingkat 
pertama. 
d) Nomor 0489/U/1992 tentang sekolah menengah 
umum. 
e) Nomor 0490/U/1992 tentang sekolah menengah 
kejuruan. 
2) Keputusan menteri agama RI: 
a) Nomor 367 tahun 1993 tentang Raudhatul athfal. 
b) Nomor 368 tahun 1993 tentang Madrasah 
Ibtidaiyah. 
c) Nomor 369 tahun 1993 tentang Madrasah 
Tsanawiyah. 
d) Nomor 370 tahun 1993 tentang madrasah Aliyah. 
e) Nomor 371 tahun 1993 tentang madrasah aliyah 
keagamaan. 
Berdasarkan keputusan-keputusan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, dalam proses belajar maka dianjurkan untuk 
selalu sejalur dengan sekolah asalnya yang bertujuan agar tidak ada 
penyimpangan materi pelajaran yang di ajarkan di sekolah umum 
dengan di madrasah. 
i. Pentingnya Linearitas Studi 
Pendidikan merupakan suatu proses yang harus ditempuh 
oleh setiap manusia yang memiliki tujuan untuk memperoleh 
kemajuan. Kemajuan suatu negara juga dapat dilihat dari kemajuan 
pendidikannya karena, pendidikanlah yang memiliki peran utama 
dalam menciptakan generasi-generasi berpendidikan. Didalam 
Madrasah Aliyah Kejuruan (2004: 5), bahwa generasi masa depan 
juga harus memiliki kalbu yang baik, yaitu jujur, berbudi pekerti 
mulia, bermoral tinggi, peduli dan peka terhadap masalah sosial, 
berdisiplin tinggi, dan memiliki jiwa kewirausahaan yang tangguh. 
Generasi masa depan juga harus memiliki dimensi spiritual yang 
kuat, yaitu, keimanan dan ketaqwaan yang tinggi terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa. 
Menurut teori tersebut maka, dalam pendidikan juga tak 
lepas dari pentingnya linieritas studi yang ditempuh oleh setiap 
orang. Belajar seseorang juga tak bisa lepas dari tujuan yaitu 
mencapai tujuan kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan “bekerjalah kamu untuk kepentingan dunia 
seakan kamu akan hidup untuk selamanya. Dan bekerjalah kamu 
untuk akhiratmu seakan-akan kamu akan mati esok”. Artinya kita 
harus mampu bertindak proporsional dan profesional dalam segala 
urusan kita, baik yang berkaitan dengan kehidupan dunia maupun 
kehidupan akhirat (Depag RI, 2004: 7). 
Berdasarkan paparan tersebut maka, dalam menjalani proses 
belajar seseorang harus menjalankannya secara sungguh-sungguh. 
Tentunya juga memahami latar belakang pendidikan. Jika berasal 
dari sekolah berbasis Islam maka seseorang harus mengerjakannya 
sesuai dengan latar belakangnya agar dapat mendalami apa yang 
sudah di dapat di sekolah sebelumnya. 
Linieritas studi lanjut memiliki peranan yang penting bagi 
keberlangsungan pendidikan seseorang. Menempuh pendidikan 
yang linier maka seseorang akan dapat mengembangkan ilmu-ilmu 
pengetahuan yang telah seseorang dapatkan sehingga, ilmunya 
akan dapat berkembang. Selain itu, dengan melanjutkan studi 
secara linier maka bukan tidak mungkin madrasah akan 
menciptakan generasi-generasi yang cerdas dan memiliki landasan 
agama yang bagus. 
B. Kajian Penelitian Relevan 
Berdasarkan penelitian yang terdahulu yang relevan yaitu: Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ruswiriyanti dengan judul “ Minat 
Bertanya Siswa dalam bidang studi PAI di SMU Negeri 1 Ngemplak 
Boyolali”. Dari penelitian yang dilakukan oleh Ruswiriyanti dihasilkan 
kesimpulan dari hasil penelitian Minat Bertanya Siswa dalam bidang studi 
PAI di SMU Negeri I Ngemplak Boyolali adalah sedang dengan bukti 
nilai rata-rata 73,88. Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 73,88 
berada di interval 61 – 80 dan kriterianya sedang. Indikator keberanian 
siswa dalam mengungkapakan pertanyaan sedang dengan nilai rata-rata 
19,58, ekspresif siswa rendah dengan nilai rata-rata 16,52, frekuensi 
bertanya baik didalan dan luar kelas sedang dengan nilai rata-rata 20,46 
dan tanggapan positif siswa terhadap pelajaran yang diberikan guru rendah 
dengan nilai rata-rata 17,59. Berdasarkan kesimpulan maka hipotesis yang 
menyatakan "minat siswa dalam bidang studi PAI di SMU Negeri I 
Ngemplak Boyolali rendah" tidak terbukti. 
Hasil penelitian Suharno dengan judul “Minat Belajar Pendidikan 
Agama Islam pada Siswa kelas IX MAN Program Keterampilan 
Karanganyar Jawa Tengah Tahun Pelajara 2010”. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Suharno dapat diambil kesimpulan bahwa minat 
belajar pendidikan agama Islam siswa kelas XI program ketrampilan 
MAN Karanganyar Jawa Tengah tahun pelajaran 2009/2010 tergolong 
sedang. Apabila di tinjau dari masing-masing indikator minat belajar 
pendidikan agama Islam terlihat bahwa lima indikator minat belajar 
pendidikan agama Islam memiliki minat yang sedang, yaitu pengalaman 
belajar (52%), ketertarikan membaca buku (56%), perhatian dalam belajar 
(59%), motivasi belajar (56%), dan pengetahuna (70%), sedangkan 
indikator sikap emosial yang tinggi berdistribusi sebagian besar dalam 
kategori tinggi (59%). 
Berdasarkan kajian penelitian yang relevan diatas, antara penelitian 
Ruswiriyanti dan Suharno dengan penelitian yang dilakukan penulis 
memiki perbedaan dalam pembasannya dan obyek penelitiannya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ruswiriyanti membahas tentang minat 
bertanya siswa dalam bidang studi PAI di SMU Negeri 1 Ngemplak 
Boyolali. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Suharno membahas 
tentang Minat Belajar Pendidikan Agama Islam pada Siswa kelas IX MAN 
Program Keterampilan Karanganyar Jawa Tengah. Dari kedua kajian 
terdahulu tersebut, memiliki perbedaan pembahasan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti. Peneliti mengambil peembahasan tentang 
minat siswa dalam melanjutkan studi lanjut.  
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
keberlangsungan hidup seseorang agar mendapatkan tempat yang layak. 
Salah sau faktor yang sangat penting dalam keberhasilan seseorang dalam 
mencari ilmu ialah minat yang ada dalam diri seseorang itu sendiri. 
Karena, apabila seseorang itu menginginkan kebahagiaan di dunia, maka 
harus dengan ilmu, dan apabila menginginkan kebahagiaan di akhirat pasti 
juga dengan ilmu. 
Minat sangat berperan penting dalam pendidikan seseorang karena 
minat merupakan salah satu faktor yang memiiki peran yang besar dalam 
menentukan dari seseorang apakah seseorang itu ingin sukses atau tidak. 
Tanpa didasari oleh minat yang kuat, bisa saja seseorang akan menjadi 
lemah dan tidak memiliki daya saing. Kelanjutan pendidikan mulai dari 
jenjang bawah naik ke jenjang yang lebih tinggi, minat merupakan salah 
satu faktor keberhasilan seseorang dalam melanjutkan pendidikan sesuai 
dengan yang diharapkannya. Sebagai contoh, apabila seseorang setelah 
lulus dari sekolah menengah pertama atau MTs dan tidak memiliki minat 
untuk melanjutkan studi ke sekolah menengah atas dan sederajat maka 
berarti ia telah kalah dalam bersaing untuk memperoleh pekerjaan di 
bidang formal. Seseorang yang telah selesai di bangku sekolah menengah 
pertama atau MTs maka seseorang tersebut harus memiliki minat untuk 
melanjutkan studi lanjut ke jenjang berikutnya. Hal ini karena, dengan 
adanya minat untuk melanjutkan pendidikan setelah lulus dari sekolah 
menengah pertama atau MTs maka secara tidak langsung ia telah 
memutuskan untuk mempersiapkan dirinya dalam menghadapi persaingan 
di dunia kerja. 
Agar tidak canggung dalam menghadapi tantangan zaman, maka 
diharapkan agar menjadi orang yang tidak setengah-setengah dalam 
meakukan sesuatu dan profesional dalam bidangnya. Keseimbangan antara 
kepentingan dunia dan akhirat dalam mencari ilmu harus diperhatikan. 
Menuntut ilmu harus memperhatikan jalur-jalur pendidikan yang berada di 
lingkungan sekitar. Dunia pendidikan saat ini sudah mengalami kemajuan 
yang sangat pesat dan telah dibuktikan dengan munculnya sekolah-sekolah 
dengan berbagai progam yang mereka tawarkan. Meskipun demikian, 
maka setelah lulus dari MTs atau SMP juga harus memperhatikan tujuan 
pendidikan yang akan ditemuh setelah lulus. Ini tentunya juga harus 
mempertimbangkan kemana tujuan dan dari mana berasal. Artinya, jika 
berasal dari sekolah yang berbasis Islam maka juga harus melanjutkan 
studi ke sekolah yang berbasis Islam atau ke madrasah. Hal ini karena, di 
sekolah sebelumnya telah dididik dan diberi mata pelajaran agama Islam 
yang lebih dan dengan masuk ke sekolah yang berbasis Islam juga maka 
diharapkan ilmu yang telah didapat akan berkembang. Madrasah atau 
sekolah yang berbasis Islam tentu selain dapat memperdalam Ilmu agama, 
ilmu umum juga diberikan di sekolah berbasis Islam seperti yang di dapat 
di sekolah umum. Sebaliknya, jika berasal dari sekolah umum maka 
dianjurkan untuk masuk ke sekolah umum. Meskipun setelah lulus dari 
sekolah umum juga bisa masuk ke sekolah bebasis Islam tentunya dengan 
tidak adanya unsur keterpaksaan atau paksaan dari orang lain. 
Minat memiliki peran yang sangat penting dalam mempengaruhi 
prestasi belajar seseorang. Adanya minat yang muncul, seseorang akan 
lebih bersemangat dan bersungguh-sungguh dalam belajar dan prestasi 
belajarnya akan cenderung meningkat. Tentunya, ini juga memperhatikan 
jalur-jalur pendidikan yang ditempuh. 
 
  
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif yang 
menggunakan metode deskriptif. Menurut pendapat Moh. Nazir (2013: 54) 
mengemukakan bahwa, metode deskriptif adalah suatu metode dalam 
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu 
sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Dan 
didalamnya termasuk penelitian kasus. Didalam studi kasus peneliti 
mencoba mencermati individu atau sebuah unit secara mendalam dan 
mencoba menemukan semua variable penting yang melatarbelakangi 
timbulnya serta perkembangan variabel tersebut (Arikunto, 2010 : 238).  
Metode deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk 
menganalisis minat anak dan berdasarkan faktor-faktor yang berpengaruh 
untuk menunjang minat siswa kelas IX MTs negeri Jatinom dalam 
melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas. 
B. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah MTs 
Negeri Jatinom. Karena banyak siswa MTs Negeri Jatinom yang 
melanjutkan studi lanjut ke SMA dan sedikit siswa yang berminat 
masuk ke Madrasah Aliyah.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada April 2016-Februari 2018. 
Berikut matrik waktu penelitian yang dilaksanakan. 
Tabel 3.1. Jadwal Kegiatan Penelitian 
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 C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Menurut Arikunto tahun (2006 : 130), mengemukakan bahwa 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2010: 117) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti yang dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IX 
MTs Negeri Jatinom sebanyak 299 siswa dengan rincian sebagai 
berikut: 
IX A : 39 
IX B : 37 
IX C : 36 
IX D : 39 
IX E : 38 
IX F : 35 
IX G : 38 
IX H : 37 
 
 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti 
(Arikunto, 2006: 131). Sedangkan menurut Sugiyono (2010: 62), 
sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi. Karena populasi dalam penelitian ini lebih dari 100 
yang berjumlah 299 siswa. Menurut rumus Slovin (wiratna sujarweni 
& poly Endrayanto, 2012: 17) jumlah sampel ditentukan dengan 
tingkat kepercayaan 95% dan tingkat error 5%, yaitu : 
N = 
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= 170,85 
= 171 
Jadi sampel penelitian untuk populasi 299 siswa dan tingkat 
kepercayaan 95% adalah 171 siswa.  
3. Teknik sampling 
Teknik pengambilan sampling dalam penelitian ini adalah  
menggunakan Proportionate Random Sampling. Dalam sugiyono 
(2014: 82), Proportionate Random Sampling digunakan bila populasi 
mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan berstrata secara 
proporsional. 
Jika populasi dalam penelitian ini 299 siswa, maka sampel 
penelitian ini sebanyak 171 siswa dengan rincian sebagai berikut : 
IX A : 39  
  
   
 x 171= 22,30= 22 
IX B : 37  
  
   
 x 171= 21,16= 21 
IX C : 36  
  
   
 x 171= 20,58= 21 
IX D : 39  
  
   
 x 171= 22,30= 22 
IX E : 38  
  
   
 x 171= 21,73= 22 
IX F : 35  
  
   
 x 171= 20,02= 20 
IX G : 38  
  
   
 x 171= 21,73= 22 
IX H : 37  
  
   
 x 171= 21,16= 21 
       + 
           171 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan 
untuk memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah penelitian, yang 
mana data-data tersebut merupakan sumber-sumber informasi sebagai 
bahan utama yang relevan dan objektif. Pada penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang dilaksanakan, yaitu : 
Metode Angket 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 
yaitu dengan teknik angket atau kuesioner.  Angket adalah sejumlah 
pertanyaan/ pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal- 
hal yang ia ketahui (Arikunto, 2002: 128) 
Teknik angket ini digunakan untuk mengetahui minat siswa kelas 
IX dalam melanjutkan studi lanjut. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrument minat melanjutkan studi lanjut 
Tabel 3.2. Kisi-kisi Instrumen  
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a. Faktor Instrinsik : 
1) Keinginan 
2) Perhatian terhadap pentingnya 
pendidikan 
3) Keinginan untuk mendapatkan 
pendidikan lebih lanjut untuk 
mencapai cita-cita 
4) Merasa cocok dengan 
pembelajaran di SMA 
 
1,2 
10,11 
 
3,26 
 
 
12,20,25,35 
 
  b. Faktor Ekstrinsik : 
1) Lingkungan Keluarga: 
a) Perhatian orang tua 
terhadap masa depan anak 
b) Pemberian wawasan 
pendidikan 
c) Pendapat tentang SMA 
d) Harapan orang tua 
e) Saudara  
2) Lingkungan Sekolah : 
a) Alumnus sekolah asal 
b) Teman 
c) Kondisi sekolah 
 
 
4,7,27 
 
9,28 
 
5,17,31 
8,24,29 
6,18,19 
 
16,21,30,32 
13,22,23,33,34 
14,15 
2.  Melanjut
kan 
Studi Ke 
MA 
a. Faktor Instrinsik : 
1) Keinginan 
2) Perhatian terhadap pentingnya 
pendidikan 
3) Keinginan untuk mendapatkan 
pendidikan lebih lanjut untuk 
mencapai cita-cita 
4) Merasa cocok dengan 
pembelajaran di MA 
 
1,2 
10,11 
 
3,26 
 
 
 
12,20,25,35 
  b. Faktor Ekstrinsik :  
1) Lingkungan Keluarga : 
a) Perhatian orang tua terhadap 
masa depan anak 
b) Pemberian wawasan 
pendidikan 
c) Pendapat tentang MA 
d) Harapan orang tua 
e) Saudara  
2) Lingkungan Sekolah : 
a) Alumnus sekolah asal 
b) Teman 
c) Kondisi sekolah 
 
4,7,27 
 
9,28 
 
5,17,31 
8,24,29 
6,18,19 
 
16,21,30,32 
13,22,23,33,34 
14,15 
3. Melanjut
kan 
Studi ke 
SMK 
a. Faktor Instrinsik : 
1) Keinginan 
2) Perhatian terhadap pentingnya 
pendidikan 
3) Keinginan untuk mendapatkan 
pendidikan lebih lanjut untuk 
mencapai cita-cita 
4) Merasa cocok dengan 
pembelajaran di SMK 
 
1,2 
10,11 
 
3,26 
 
 
 
12,20,25,35 
  b. Faktor Ekstrinsik : 
1) Lingkungan Keluarga : 
 
 
a) Perhatian orang tua 
terhadap masa depan anak 
b) Pemberian wawasan 
pendidikan 
c) Pendapat tentang SMK 
d) Harapan orang tua 
e) Saudara  
2) Lingkungan Sekolah : 
a) Alumnus sekolah asal 
b) Teman 
c) Kondisi sekolah 
4,7,27 
 
9,28 
 
5,17,31 
8,24,29 
6,18,19 
 
16,21,30,32 
13,22,23,33,34 
14,15 
 
2. Uji Coba Instrumen 
Sebelum digunakan sebagai angket penelitian, angket di uji 
coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas setiap butir soal. Uji 
coba angket minat siswa dalam melanjutkan studi ini di lakukan di 
MTs Negeri Andong dengan mengambil responden sejumlah 35 siswa. 
F. Teknik Validitas dan Reliabilitas 
1. Teknik Validitas 
Menurut Arikunto (2006:168) menyatakan, validitas adalah 
suatu alat yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan (kesahihan) 
suatu instrumen. Sutau instrumen yang valid atau sahih memunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang valid memiliki 
validitas rendah. 
Validias diukur dengan menggunakan analisis butir, artinya 
menghitung korelasi antara masing-masing butir dengan skor total 
(skor yang ada) dengan menggunakan rumus teknik korelasi Product 
Moment yang dikemukakan oleh pearson. Rumus Product Moment  
yang digunakan adalah : 
  
 ∑   (∑ ) (∑ )
√* ∑    (∑ ) +* ∑    (∑ ) +
 
r : Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua 
variabel yang dikorelasikan. 
n : Jumlah subyek yang diteliti 
∑       : Jumlah skor tiap butir angket 
∑       : Jumlah skor total 
∑    : Jumlah kuadrat skor tiap butir soal 
∑     : Jumlah kuadrat skor total (Sugiyono, 2010: 274) 
Dengan kesimpulan, apabila rhitung > rtabel dengan drajat 
signifikan 5%, maka item soal dikatakan valid. Jumlah siswa yang 
mengikuti uji coba adalah 35 siswa. 
Uji validitas minat melanjutkan studi. 
Dengan contoh perhitungan butir soal nomor 1 diketahui : 
n : 35 
∑       : 101 
∑       : 3166 
∑    : 319 
∑     : 290300 
∑   : 9248 
Menggunakan rumus : 
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Selanjutnya harga rhitung dibandingkan dengan harga rtabel 
dengan derajat signifikan 5% dan N=35 diperoleh rtabel 0,334. Dengan 
kesimpulan rhitung (0,341) > rtabel (0,334 maka item soal nomor 1 
dinyatakan valid. Untuk perhitungan soal no 2 sampai 35, di hitung 
dengan cara dan langkah yang sama maka diperoleh hasil sebagai 
berikut : 
Tabel 3.3. Hasil Validitas Data Minat Melanjutkan Studi 
No Rhitung Rtabel Validitas 
1 0,341 0,334 Valid 
2 -0,044 0,334 Tidak valid 
3 0,385 0,334 Valid 
4 0,628 0,334 Valid 
5 0,668 0,334 Valid 
6 0,524 0,334 Valid 
7 0,612 0,334 Valid 
8 0,304 0,334 Tidak valid 
9 0,657 0,334 Valid 
10 0,437 0,334 Valid 
11 0,020 0,334 Tidak valid 
12 0,631 0,334 Valid 
13 0,441 0,334 Valid 
14 0,464 0,334 Valid 
15 0,392 0,334 Valid 
16 0,686 0,334 Valid 
17 0,556 0,334 Valid 
18 0,597 0,334 Valid 
19 0,503 0,334 Valid 
20 0,449 0,334 Valid 
21 0,530 0,334 Valid 
22 0,340 0,334 Valid 
23 0,501 0,334 Valid 
24 0,608 0,334 Valid 
25 0,022 0,334 Tidak valid 
26 0,419 0,334 Valid 
27 0,125 0,334 Tidak valid 
28 0,014 0,334 Tidak valid 
29 0,350 0,334 Valid 
30 0,347 0,334 Valid 
31 0,419 0,334 Valid 
32 -0,135 0,334 Tidak valid 
33 0,375 0,334 Valid 
34 0,392 0,334 Valid 
35 0,379 0,334 Valid 
 
 
 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merujuk pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik (Suharsimi A, 
2006: 178). Instrumen dikatakan reliabel apabila alat tersebut sudah 
baik. Merupakan ketetapan atau kondisi konsisten artinya jika alat 
tersebut dikenakan pada obyek yang sama pada waktu yang berbeda 
hasilnya akan relatif sama atau tetap. 
Penelitian ini menggunakan reliabilitas internal dengan 
menggunakan rumus Alpha. Yang menjadi dasar penggunaan rumus 
ini adalah instrumen yang akan dicari reliabilitasnya berbentuk angket.  
Adapun rumus yang digunakan adalah: 
r11= (
 
   
) (  
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 ) 
r11  : Reliabilitas Instrumen 
k  : Banyak butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑  
   : Jumlah varian butir 
  
   : Varian total 
Dengan perhitungan sebagai berikut : 
r11 = (
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   = (1, 029)(0,823) 
   = 0,846 
Variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai r11 >rtabel. 
Sebaliknya jika r11 lebih kecil dari rtabel maka instrumen tersebut tidak 
reliabel. Hasil uji coba angket kepada siswa kelas IX MTs Negeri. 
Andong Boyolali dengan N= 35 pada taraf signifikasi 5% diperoleh r11 
sebesar 0,846 lebih besar dari rtabel 0,334 maka dinyatakan reliabel 
sehingga instrumen dapat digunakan untuk penelitian.  
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan dengan teknik statistik deskripsi dimana 
dalam mengetahui deskripsi minat siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom 
dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat. 
Data yang disajikan oleh penguji menggunakan analisis persentase. 
Metode analisis deskripsi merupakan merode analisis data dimana 
peneliti mengumpulkan, mengklarifikasi, dan menginterprestasikan data 
sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang 
diteliti. 
Analisis Deskripsi 
Deskripsi presentatif adalah bagian dari deskripsi kuantitatif yang 
merupakan teknik analisis biasa yang hanya menggunakan paparan 
sederhana baik menggunakan jumlah data maupun presentase (Arikunto, 
2010: 268). Teknik ini digunakan untuk memberikan deskriptif. Analisis 
deskriptif prosentase ini menggunakan rumus : 
DP= 
 
 
 X 100% 
Keterangan : 
DP : Deskriptif presentase 
n : Nilai skor yang diperoleh 
N : Jumlah skor maksimum. (Ali, 1983: 184) 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Hasil Penelitian ini sebagai hasil studi lapangan tentang  minat 
siswa siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom Klaten dalam melanjutkan studi 
lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat yang berjumlah 171 siswa. 
Analisis yang digunakan berupa analisis deskriptif prosentase yang di 
ambil dengan metode angket sebagai metode utama dan didukung dengan 
metode dokumentasi. Gambaran Hasil Penelitian ini akan di uraikan secara 
Deskriptif. Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk mengetahui 
tentang gambaran variabel yang diteliti, yang dijabarkan dari masing-
masing aspek, indikator dan sub indikator sehingga akan didapatkan 
keterangan yang memadai untuk memudahkan peneliti dalam pembahasan 
atas apa yang terjadi pada responden yang diteliti. 
 Analisis minat siswa kelas IX MTs negri Jatinom Klaten dalam 
melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat meliputi 
tiga aspek, yaitu minat melanjutkan studi ke SMA, minat melanjutkan 
studi ke SMK dan minat melanjutkan studi ke MA. Minat melanjutkan 
studi lanjut ke SMA memiliki dua faktor yang memperngaruhinya, yaitu 
faktor instrinsik dan faktor eksterinsik. Faktor instrinsik memiliki 4 
Indikator, yaitu keinginan, perhatian terhadap pentingnya pendidikan, 
keinginan untuk mendapatkan pendidikan lebih lanjut untuk mencapai 
cita-cita dan merasa cocok dengan pembelajaran di SMA. Sedangkan 
faktor ekstrinsik diantaranya lingkungan keluarga meliputi, perhatian 
orang tua terhadap masa depan anak, pemberian wawasan pendidikan, 
pendapat tentang SMA, harapan orang tua dan saudara. Lingkungan 
sekolah meliputi, alumnus sekolah asal, teman sebaya dan kondisi sekolah. 
 Minat melanjutkan studi lanjut ke SMK memiliki dua faktor yang 
memperngaruhinya, yaitu faktor instrinsik dan faktor eksterinsik. Faktor 
instrinsik memiliki 4 Indikator, yaitu keinginan, perhatian terhadap 
pentingnya pendidikan, keinginan untuk mendapatkan pendidikan lebih 
lanjut untuk mencapai cita-cita dan merasa cocok dengan pembelajaran di 
SMK. Sedangkan faktor ekstrinsik diantaranya lingkungan keluarga 
meliputi, perhatian orang tua terhadap masa depan anak, pemberian 
wawasan pendidikan, pendapat tentang SMK, harapan orang tua dan 
saudara. Sedangkan lingkungan sekolah meliputi, aslumnus sekolah asal, 
teman sebaya dan kondisi sekolah. 
 Minat melanjutkan studi lanjut ke MA memiliki dua faktor yang 
memperngaruhinya, yaitu faktor instrinsik dan faktor eksterinsik. Faktor 
instrinsik memiliki 4 Indikator, yaitu keinginan, perhatian terhadap 
pentingnya pendidikan, keinginan untuk mendapatkan pendidikan lebih 
lanjut untuk mencapai cita-cita dan merasa cocok dengan pembelajaran di 
MA. Sedangkan faktor ekstrinsik diantaranya lingkungan keluarga 
meliputi, perhatian orang tua terhadap masa depan anak, pemberian 
wawasan pendidikan, pendapat tentang MA, harapan orang tua dan 
saudara. Sedangkan lingkungan sekolah meliputi, aslumnus sekolah asal, 
teman sebaya dan kondisi sekolah. 
 Berdasarkan ketiga aspek tersebut, untuk lebih jelasnya akan 
dijabarkan sebagai berikut : 
1. Faktor Instrinsik 
Analisis minat siswa kelas IX dalam melanjutkan studi lanjut 
ke sekolah menengah atas dan sederajat berdasarkan faktor instrinsik 
yang terdiri dari beberapa indikator meliputi keinginan, perhatian 
terhadap pentingnya pendidikan, keinginan untuk mendapatkan 
pendidikan lebih lanjut untuk mencapai cita-cita dan merasa cocok 
dengan pembelajaran. Untuk lebih jelasnya akan di jabarkan sebagai 
berikut : 
a. Keinginan Sendiri 
  Siswa dalam melanjutkan studi lanjut dihadapkan dengan 
berbagai pilihan sekolah menengah atas dan sederajat. Hasil 
penelitian analisis deskriptif persentase berdasarkan indikator 
tersebut adalah sebagai berikut : 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.1. Hasil Uji Deskriptif Persentase Berdasarkan Indikator 
Keinginan Sendiri. 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
  Sumber : data penelitian, diolah tahun 2018 
 
  Berdasarkan tabel di atas, minat siswa kelas IX MTs Negeri 
Jatinom dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas 
dan sederajat menurut indikator keinginan sendiri maka diperoleh 
hasil yang menunjukkan minat siswa melanjutkan studi ke SMA 
sebesar 40%, minat siswa melanjutkan studi lanjut ke SMK sebesar 
50%, dan minat siswa melanjutkan studi ke MA sesebsar 10%. 
  Dari hasil penelitian deskriptif persentase diatas dapat 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut : 
 
Minat melanjutkan 
studi ke 
Jumlah Skor 
keinginan 
sendiri 
Persentase 
SMA 186 40% 
SMK 233 50% 
MA 49 10% 
Jumlah 468 100% 
 Gambar 4.1 Diagram batang deskriptif persentase minat 
siswa melanjutkan studi lanjut berdasarkan indikator keinginan 
sendiri.     ( Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018) 
 
    
b. Perhatian Terhadap Pentingnya Pendidikan 
  Dalam minat melanjutkan studi lanjut ke jenjang sekolah 
menengah atas dan sederajat juga di pengaruhi oleh perhatian siswa 
terhadap pentingnya pendidikan. Perhatian siswa terhadap seberapa 
pentingnya sebuah pendidikan dapat mempengaruhi siswa tersebut 
dalam menentukan pilihan pendidikan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi. Hasil penelitian deskriptif persentase terhadap 
seberapa besar pengaruh indikator perhatian terhadap pentingnya 
pendidikan dalam mempengaruhi minat siswa kelas IX dalam 
melanjutkan studi lanjut ke jenjang sekolah menengah atas dan 
sederajat didapatkan hasil sebagai berikut : 
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  Tabel 4.2. Hasil uji deskriptif persentase indikator perhatian 
terhadap pentingnya pendidikan. 
 
 
 
 
 
 
  Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018 
   
  Berdasarkan tabel di atas, pengaruh indikator perhatian 
terhadap pentingnya pendidikan dalam mempengaruhi minat siswa 
kelas IX MTs Negeri Jatinom dalam melanjutkan studi lanjut ke 
sekolah menengah atas dan sederajat menunjukkan bahwa, minat 
melanjutkan studi ke SMA sebesar 38%, minat melanjutkan studi 
ke SMK sebesar 50%, dan minat melanjutkan studi ke MA sebesar 
12%. 
  Deskriptif persentase indikator perhatian terhadap 
pentingnya pendidikan dalam mempengaruhi minat siswa kelas IX 
dalam melanjutkan studi lanjut ke jenjang menengah atas dan 
sederajat dapat disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai 
berikut : 
Minat 
melanjutkan 
studi ke 
Jumlah Skor perhatian 
terhadap pentingnya 
pendidikan 
Persentase 
SMA 197 38% 
SMK 255 50% 
MA 63 12% 
Jumlah 515  
   Gambar 4.2. Diagram batang deskriptif persentase indikator 
perhatian terhadap pentingnya pendidikan terhadap minat siswa 
dalam melanjutkan studi lanjut. (sumber : data penelitian, diolah 
2018) 
 
c. Keinginan Untuk Melanjutkan Pendidikan Lebih Lanjut 
Untuk Mencapai Cita-cita 
  Analisis minat siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom dalam 
melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat 
juga dipengaruhi oleh indikator keinginan untuk melanjutkan 
pendidikan lebih lanjut untuk mencapai cita-cita. Hasil penelitian 
terhadap indikator tersebut diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel 4.3. Hasil uji deskriptif persentase indikator 
keinginan untuk melanjutkan pendidikan lebih lanjut untuk 
mencapai cita-cita. 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018 
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Minat 
melanjutkan studi 
ke 
Jumlah Skor keinginan 
untuk melanjutkan 
studi untuk mencapai 
cita-cita 
Persentase 
SMA 402 41% 
SMK 454 47% 
MA 112 12% 
Jumlah 968 100% 
Tabel di atas, minat melanjutkan studi lanjut ke sekolah 
menengah atas dan sederajat menurut indikator keinginan untuk 
melanjutkan pendidikan lebih lanjut untuk mencapai cita-cita 
berdasarkan hasil penelitian uji deskriptif persentase maka, 
diperoleh hasil minat melanjutkan studi lanjut ke SMA sebesar 
41%, minat melanjutkan studi lanjut ke SMK sebesar 47%, dan 
minat melanjutkan studi lanjut ke MA sebesar 12%. 
  Hasil uji deskriptif persentase indikator keinginan untuk 
melanjutkan pendidikan lebih lanjut untuk mencapai cita-cita dapat 
disajikan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut : 
 
  Gambar 4.3. Diagram batang deskriptif persentase 
keinginan untuk mendapatkan pendidikan lebih lanjut untuk 
mencapai cita-cita. (sumber : data penelitian, diolah 2018) 
 
d. Merasa Cocok Dengan Pembelajaran Di Sekolah Menengah 
Atas Dan Sederajat 
  Belajar memang diperlukan rasa nyaman atau merasa cocok 
dengan lingkungan sekolah khususnya dengan sistem pembelajaran 
41% 
47% 
12% 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
Keinginan untuk Mendapatkan Pendidikan Lebih Lanjut
untuk Mencapai Cita-cita
SMA SMK MA
yang ada disekolah tersebut. Indikator merasa cocok dengan 
pembelajaran di sekolah menengah atas dan sederajat mempunya 
andil dalam menentukan minat siswa dalam melanjutkan studi 
lanjut. Hasil penelitian di MTs Negeri Jatinom terhadap minat 
siswa kelas IX dalam melanjutkan studi di peroleh hasil sebagai 
berikut : 
  Tabel 4.4. Hasil uji deskriptif persentase indikator merasa 
cocok dengan pembelajaran disekolah menengah atas dan sederajat. 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018 
 
  Tabel di atas, minat siswa dalam melanjutkan studi lanjut 
yang dipengaruhi oleh indikator merasa cocok dengan 
pembelajaran di sekolah menengah atas dan sederajat, maka 
diperoleh hasil deskriptif persentase, maka diperoleh hasil minat 
siswa melanjutkan ke SMA sebesar 37%, minat siswa melanjutkan 
ke SMK sebesar 51%, dan minat siswa melanjutkan ke MA sebesar 
12%. 
Minat 
melanjutkan 
studi ke 
Jumlah Skor merasa 
cocok dengan 
pembelajaran di 
sekolah 
Persentase 
SMA 523 37% 
SMK 711 51% 
MA 163 12% 
Jumlah 1397 100% 
  Hasil deskriptif persentase mengenai peran indikator 
merasa cocok dengan pembelajaran di sekolah menengah atas dan 
sederajat yang berpengaruh pada minat siswa kelas IX MTs Negeri 
Jatinom dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas 
dan sederajat dapat disajikan dalam diagram batang sebagai 
berikut: 
   
  Gambar 4.4. Diagram batang deskriptif persentase indikator 
merasa cocok dengan pembelajaran di sekolah menengah atas dan 
sederajat. (sumber : data penelitian, diolah 2018) 
 
2. Faktor Ekstrinsik 
Analisis minat siswa kelas IX MTs negeri Jatinom Klaten 
dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat 
selain dipengaruhi oleh faktor instrinsik juga dipengaruhi oleh faktor 
ekstrinsik. Penelitian ini terdapat 8 faktor ekstrinsik yang berpengaruh 
terhadap minat siswa dalam melanjutkan studi lanjut. Lebih jelasnya 
akan dijabarkan sebagai berikut : 
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a. Perhatian Orang Tua Terhadap Masa Depan Anak 
  Perhatian orang tua atau keluarga terhadap masa depan 
anak juga akan menentukan kelanjutan sekolah anak khususnya 
terhadap minat anak dalam melanjutkan studi lanjut. Peneliti 
mendapatkan hasil penelitian deskriptif persentase terhadap minat 
siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom dalam melanjutkan studi 
berdasarkan indikator perhatian  terhadap masa depan anak sebagai 
berikut : 
  Tabel 4.5. Hasil uji deskriptif persentase indikator perhatian 
orang tua terhadap pendidikan anak. 
 
  
 
 
 
 
 
 
  Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018 
 
  Tabel di atas, pengaruh indikator perhatian orang tua 
terhadap masa depan anak terhadap minat siswa kelas IX MTs 
Negeri Jatinom Klaten memiliki pengaruh yang meliputi minat 
melanjutkan studi ke SMA sebesar 41%, minat siswa melanjutkan 
studi ke SMK sebesar 47%, dan minat siswa melanjutkan studi ke 
MA sebesar 12%. 
Minat 
melanjutkan 
studi ke 
Jumlah Skor perhatian 
orang tua terhadap 
pendidikan anak 
Persentase 
SMA 427 41% 
SMK 494 47% 
MA 118 12% 
Jumlah 1039 100% 
  Penjabaran di atas maka, pengaruh indikator perhatian 
orang tua terhadap masa depan anak terhadap minat siswa kelas IX 
MTs Negeri Jatinom dalam melanjutkan studi lanjut dapat 
digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut : 
   
  Gambar 4.5. Diagram batang deskriptif persentase indikator 
perhatian orang tua terhadap masa depan anak. (sumber : data 
penelitian, diolah 2018) 
 
b. Pemberian Wawasan Pendidikan 
  Wawasan pendidikan bagi siswa juga memiliki pengaruh 
bagi minat siswa dalam menentukan pilihan dalam melanjutkan 
studi lanjut. Minat siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom juga 
pengaruhi oleh indikator tersebut. Hasil penelitian yang peneliti 
lakukan di MTs Negeri Jatinom didapatkan hasil deskriptif 
persentase sebagai berikut : 
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  Tabel 4.6. Hasil uji deskriptif persentase indikator 
pemberian wawasan pendidikan. 
 
 
 
 
 
  Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018 
 
  Hasil penelitian di atas terhadap minat siswa kelas IX MTs 
Negeri Jatinom dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah 
menengah atas dan sederajat berdasarkan indikator pemberian 
wawasan pendidikan, maka diperoleh data deskriptif persentase 
yang meliputi minat melanjutkan studi ke SMA sebesar 42%, minat 
melanjutkan studi ke SMK sebesar 46%, dan minat melanjutkan 
studi ke MA sebesar 12%. 
  Penjelasan di atas maka, analisis minat siswa kelas IX MTs 
Negeri Jatinom Klaten dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah 
menengah atas dan sederajat yang berdasarkan indikator pemberian 
wawasan pendidikan dapat disajikan dalam diagram batang sebagai 
berikut : 
Minat melanjutkan 
studi ke 
Jumlah Skor 
pemberian wawasan 
pendidikan 
Persentase 
SMA 225 42% 
SMK 251 46% 
MA 62 12% 
Jumlah 538 100% 
   
  Gambar 4.6. Diagram batang deskriptif persentase indikator 
pemberian wawasan pendidikan. (sumber : data penelitian, diolah 
2018) 
 
 
c. Pendapat Tentang Sekolah Menengah Atas dan Sederajat 
  Pendidikan menengah atas terdapat beberapa macam 
pendidikan menengah atas yaitu SMA, SMK dan MA. Minat siswa 
kelas IX MTs Negeri Jatinom dalam melanjutkan studi lanjut 
berdasarkan pada indikator pendapat tentang sekolah menengah 
atas dan sederajat memiliki keterkaitan terhadap minat siswa dalam 
melanjutkan studi. Hasil penelitian deskriptif persentase minat 
siswa dalam melanjutkan studi lanjut berdasarkan indikator 
tersebut di peroleh data sebagai berikut : 
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  Tabel 4.7. Hasil uji deskriptif persentase indikator pendapat 
tentang sekolah menengah atas dan sederajat 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018 
 
  Tabel di atas, analisis minat siswa kelas IX MTs Negeri 
Jatinom dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas 
dan sederajat berdasarkan pada indikator pendapat tentang sekolah 
menengah atas dan sederajat diperoleh data deskriptif persentase 
yang meliputi minat melanjutkan studi ke SMA sebesar 39%, minat 
melanjutkan studi ke SMK sebesar 59%, dan minat melanjutkan 
studi ke MA sebesar 11%. 
  Hasil penelitian deskriptif persentase diatas dapat 
digambarkan dalam diagram batang sebagai berikut : 
 
 
Minat melanjutkan 
studi ke 
Jumlah Skor pendapat tentang 
SMA dan Sederajat 
Persentase 
SMA 528 39% 
SMK 665 50% 
MA 149 11% 
Jumlah 1342 100% 
   Gambar 4.7. Diagram batang deskriptif persentase indikator 
pendapat tentang sekolah menengah atas dan sederajat. (sumber : 
data penelitian, diolah 2018) 
 
d. Harapan Orang Tua 
  Banyak orang tua yang mengharapkann putra putrinya bias 
mendapatkan pendidikan yang layak sesuai dengan harapannya. 
Indikator ini memiliki pengaruh terhadap minat smelanjutkan studi 
lanjut. Peneliti mendapatkan data penelitian deskriptif persentase 
sebagai berikut : 
  Tabel 4.8. Hasil uji deskriptif persentase indikator harapan 
orang tua. 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018 
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Minat melanjutkan 
studi ke 
Jumlah Skor 
harapan orang tua 
Persentase 
SMA 421 38% 
SMK 552 51% 
MA 122 11% 
Jumlah 1095 100% 
  Analisis minat siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom dalam 
melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat 
berdasarkan indikator harapan orang tua dari tabel diatas, maka 
diperoleh data deskriptif persentase yang meliputi minat siswa 
melanjutkan studi ke SMA sebesar 38%, minat siswa melanjutkan 
studi ke SMK sebesar 51%, dan minat siswa melanjutkan studi ke 
MA sebesar 11%. 
  Hasil penelitian di atas terhadap minat siswa melanjutkan 
studi berdasarkan indikator harapan orang tua dapat digambarkan 
ke dalam diagram batang sebagai berikut : 
 
  Gambar 4.8. Diagram batang deskriptif persentase indikator 
harapan orang tua. (sumber : data penelitian, diolah 2018) 
 
 
e. Saudara  
  Minat melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas 
dan sederajat tidak lepas dari pengaruh sanak saudara ketika akan 
menentukan pilihan akan melanjutkan studi di sekolah mana. Di 
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MTs Negeri Jatinom siswa kelas IX ketika akan melanjutkan studi 
juga di pengaruhi oleh faktor tersebut. Hasil penelitian deskriptif 
persentase pada siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom terhadap minat 
melanjutkan studi di peroleh hasil sebagai berikut: 
 Tabel 4.9. Hasil uji deskriptif persentase indikator saudara. 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018 
  Data di atas maka diperoleh hasil deskriptif persentase 
minat siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom berdasarkan indikator 
saudara yang meliputi minat melanjutkan studi ke SMA sebesar 
39%, minat melanjutkan studi ke SMK sebesar 49%, dan minat 
melanjutkan studi ke MA sebesar 12%. 
  Data deskriptif persentase di atas maka dapat digambarkan 
dalam diagram batang sebagai berikut : 
Minat melanjutkan 
studi ke 
Jumlah Skor 
saudara 
Persentase 
SMA 469 39% 
SMK 597 49% 
MA 136 12% 
Jumlah 1202 100% 
   Gambar 4.9. Diagram batang deskriptif persentase indikator 
saudara. (sumber : data penelitian, diolah 2018) 
 
f. Alumnus Sekolah Asal 
  Melanjutkan pendidikan dari sekolah menengah pertama 
atau madrasah tsanawiyah menuju ke sekolah menengah atas dan 
sederajat juga dipengaruhi oleh alumni sekolah asal. Hal ini karena 
ada sebagian siswa yang melanjutkan ke sekolah berikutnya 
beradasarkan keberhasilan dari alumnus sekolah asal yang telah 
lebih dulu melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Data 
yang dihimpun penulis mengenai analisis minat siswa kelas IX 
MTs Negeri Jatinom dalam melanjutkan studi ke sekolah 
menengah atas dan sederajat berdasarkan pengaruh indikator 
alumnus sekolah asal di peroleh data deskriptif persentase sebagai 
berikut : 
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  Tabel 4.10. Hasil uji deskriptif persentase indikator 
alumnus sekolah asal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018 
 
  Tabel di atas maka diperoleh data deskriptif persentase 
indikator alumnus sekolah asal yang berpengaruh terhadap minat 
siswa dalam melanjutkan studi lanjut yang meliputi minat 
melanjutkan studi lanjut ke SMA sebesar 36%, minat melanjutkan 
studi lanjut ke SMK sebesar 52%, dan minat melanjutkan studi 
lanjut ke MA sebesar 12%. 
  Data yang telah dihimpun di atas, maka dapat digambarkan 
ke dalam diagram batang sebagai berikut : 
Minat melanjutkan 
studi ke 
Jumlah Skor alumnus 
sekolah asal 
Persentase 
SMA 474 36% 
SMK 674 52% 
MA 153 12% 
Jumlah 1301 100% 
   Gambar 4.10. Diagram batang deskriptif persentase 
indikator alumnus sekolah asal. (sumber : data penelitian, diolah 
2018) 
 
g. Teman  
  Minat melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas 
dan sederajat juga dipengaruhi oleh teman. Dari hasil penelitian 
deskriptif persentase terhadap analisis minat siswa kelas IX MTs 
Negeri Jatinom dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah 
menengah atas dan sederajat diperoleh data deskriptif persentase 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
36% 
52% 
12% 
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
alumnus Sekolah asal
SMA SMK MA
Tabel 4.11. Hasil uji deskriptif persentase indikator teman 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018 
  
  Data di atas diperoleh minat siswa yang melanjutkan studi 
ke SMA berdasarkan pengaruh dari teman sebesar 33%, minat 
siswa melanjutkan ke SMK sebesar 54%, dan minat melanjutkan 
studi ke MA sebesar 13%. 
  Data di atas maka dapat digambarkan seberapa besar minat 
siswa melanjutkan studi yang di pengaruhi oleh teman dalam 
diagram batang sebagai berikut : 
Minat melanjutkan 
studi ke 
Jumlah Skor teman Persentase 
SMA 474 33% 
SMK 775 54% 
MA 194 13% 
Jumlah 1443 100% 
   Gambar 4.11. Diagram batang deskriptif persentase 
indikator teman. (sumber : data penelitian, diolah 2018) 
 
h. Kondisi Sekolah 
  Analisis minat siswa kelas IX MTs Negeri jatinom dalam 
melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat 
juga dipengaruhi oleh kondisi sekolah. Kondisi ini bisa berupa 
pretasi belajar siswa maupun dukungan dari bapak ibu guru di 
sekolah asal. Dari hasil penelitian deskriptif persentase minat 
melanjutkan studi lanjut yang dipengaruhi oleh kondisi sekolah 
maka diperoleh data sebagai berikut : 
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Tabel 4.12. Hasil uji deskriptif persentase indikator kondisi 
sekolah 
 
Sumber: data penelitian, diolah tahun 2018 
 
  Data di atas diperoleh hasil deskriptif persentase yang 
berkaitan dengan pengaruh indikator kondisi sekolah terhadap 
minat siswa dalam melanjutkan studi lanjut yang meliputi minat 
melanjutkan studi ke SMA sebesar 38%, minat melanjutkan studi 
ke SMK sebesar 50%, dan minat melanjutkan studi ke MA sebesar 
12%. 
  Tabel di atas maka dapat digambarkan dalam diagram 
batang sebagai berikut : 
 
Minat melanjutkan 
studi ke 
Jumlah Skor 
kondisi 
sekolah 
Persentase 
SMA 342 38% 
SMK 444 50% 
MA 104 12% 
Jumlah 890 100% 
   Gambar 4.12. Diagram batang deskriptif persentase 
indikator kondisi sekolah. (sumber : data penelitian, diolah 2018) 
 
 Analisis minat siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom dalam 
melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat terdapat 3 
aspek yang meliputi minat melanjutkan studi lanjut ke SMA, minat 
melanjutkan studi lanjut ke SMK, dan minat melanjutkan studi lanjut ke 
MA. Dari penjabaran di atas maka dapat dilihat dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 1.13. Hasil uji deskriptif persentase minat melanjutkan studi 
lanjut di lihat berdasarkan aspek 
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Variabel Indikator 
SMA SMK MA jumlah 
Persentase Persentase Persentase 
Faktor 
Internal 
Keinginan 40% 50% 10% 100% 
Perhatian 
Terhadap 
38% 50% 12% 100% 
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Pendidikan 
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Pendidikan 
Lebih Lanjut 
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41% 47% 12% 100% 
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dengan 
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37% 51% 12% 100% 
Faktor 
Eksternal 
Perhatian 
terhadap masa 
depan anak 
41% 47% 12% 100% 
Pemberian 
wawasan 
pendidikan 
42% 46% 12% 100% 
Pendapat tentang 
SMA dan 
Sederajat 
39% 50% 11% 100% 
Harapan orang 
tua 
38% 51% 11% 100% 
Saudara 39% 49% 12% 100% 
 S 
 
 
S
umber : data penelitian, diolah tahun 2018 
 
 Data di atas dapat dikatakana bahwa, minat siswa dalam 
melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat memiliki 
3 aspek, yaitu minat melanjutkan studi ke SMA, minat melanjutkan studi 
ke SMK, dan minat melanjutkan studi ke MA. Masing-masing aspek 
tersebut memiliki dua faktor yang mempengaruhi yaitu, faktor instrinsik 
dan ekstrinsik baik minat melanjutkan studi ke SMA, SMK atau MA.  
 Aspek minat melanjutkan studi lanjut ke SMA terdapat faktor 
instrinsik dan ekstrinsik. Faktor instrinsik terdpaat 4 indikator, yaitu 
keinginan di peroleh data penelitian deskriptif persentase sebesar 40%, 
perhatian terhadap pentingnya pendidikan sebesar 38%, Keinginan untuk 
Mendapatkan Pendidikan Lebih Lanjut untuk Mencapai Cita-cita sebesar 
41%, merasa cocok dengan pembelajaran sebesar 37%. Adapun faktor 
ekstrinsik meliputi indikator perhatian terhadap masa depan anak sebesar 
41%, pemberian wawasan pendidikan sebesar 42%, pendapat tentang 
SMA dan sederajat sebesar 39%, harapan orang tua sebesar 38%, saudara 
sebesar 39%, alumnus sekolah asal sebesar 36%,  teman sebesar 33%, dan 
kondisi sekolah sebesar 38%. 
alumnus Sekolah 
asal 
36% 52% 12% 100% 
Teman 33% 54% 13% 100% 
Kondisi sekolah 38% 50% 12% 100% 
 Selanjutnya pada aspek minat melanjutkan studi lanjut ke SMK 
terdapat faktor instrinsik dan ekstrinsik. Faktor instrinsik terdpaat 4 
indikator, yaitu keinginan di peroleh data penelitian deskriptif persentase 
sebesar 50%, perhatian terhadap pentingnya pendidikan sebesar 50%, 
Keinginan untuk Mendapatkan Pendidikan Lebih Lanjut untuk Mencapai 
Cita-cita sebesar 47%, merasa cocok dengan pembelajaran sebesar 51%. 
Adapun faktor ekstrinsik meliputi indicator perhatian terhadap masa depan 
anak sebesar 47%,pemberian wawasan pendidikan sebesar 46%, pendapat 
tentang SMK dan sederajat sebesar 50%, harapan orang tua sebesar 51%, 
saudara sebesar 49%, alumnus sekolah asal sebesar 52%  teman sebesar 
54%, dan kondisi sekolah sebesar 50%. 
 Terakhir pada aspek minat melanjutkan studi lanjut ke MA 
terdapat faktor instrinsik dan ekstrinsik. Faktor instrinsik terdpaat 4 
indikator, yaitu keinginan di peroleh data penelitian deskriptif persentase 
sebesar 10%, perhatian terhadap pentingnya pendidikan sebesar 12%, 
Keinginan untuk Mendapatkan Pendidikan Lebih Lanjut untuk Mencapai 
Cita-cita sebesar 12%, merasa cocok dengan pembelajaran sebesar 12%. 
Adapun faktor ekstrinsik meliputi indicator perhatian terhadap masa depan 
anak sebesar 12%,pemberian wawasan pendidikan sebesar 12%, pendapat 
tentang MA dan sederajat sebesar 11%, harapan orang tua sebesar 11%, 
saudara sebesar 12%, alumnus sekolah asal sebesar 12%  teman sebesar 
13%, dan kondisi sekolah sebesar 12%. 
 Penjabaran di atas maka dapat digambarkan dalam tabel diagram 
sebagai berikut : 
 
  `Gambar 4.13. Diagram batang deskriptif persentase minat melanjutkan 
studi lanjut di lihat berdasarkan aspek. (sumber : data penelitian, diolah 2018) 
 
B. Pembahasan 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif persentase 
yang bertujuan untuk mengetahui analisis minat siswa kelas IX MTs 
Negeri Jatinom dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas 
dan sederajat. keseluruhan  indikator di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa masih banyak siswa yang melanjutkan studi lanjut ke sekolah 
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menengah atas dan sederajat yang tidak sesuai dengan apa yang siswa 
inginkan sendiri. Hasil penelitian ini dikatakan bahwa siswa yang 
melanjutkan studi ke SMA masih mendominasi tujuan studi lanjut 
berikutnya setelah lulus dari MTs Negeri Jatinom. Selain itu juga siswa 
yang memiliki minat untuk melanjutkan studi lanjut ke SMK menjadi 
tujuan yang paling diminati oleh siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom. 
Sedangkan minat siswa kelas IX dalam melanjutkan studi ke MA justru 
menjadi tujuan yang kurang diminati, karena hanya sebagian kecil dari 
jumlah keseluruhan siswa yang berminat melanjutkan studi ke MA. Pada 
dasarnya, ada dua faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam 
melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat yaitu, 
faktor instrinsik atau faktor dari dalam individu dan faktor ekstrinsik atau 
faktor dari luar individu.  
 Minat siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom dalam melanjutkan 
studi lanjut yang pertama adalah di pengaruhi oleh faktor instrinsik. Dari 
hasil penelitian yang lakukan pada siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom, 
bahwa sebagian besar siswa kelas IX di MTs Negeri Jatinom yang 
memiliki dorongan atau keinginan untuk melanjutkan studi ke SMA dan 
SMK sebagai dominasi tujuan studi lanjut mereka setelah lulus dari MTs 
Negeri Jatinom. Adapun selain SMA dan SMK yang sebagai pilihan 
utama mereka, pilihan studi lanjut ke MA menjadi tujuan yang kurang 
diminati bagi mereka. Hal ini karena, mereka masih bernaggapan bahwa 
lulusan dari MA kurang mampus bersaing dalam seleksi masuk perguruan 
tinggi dan dalam dunia kerja cenderung tidak memiliki keahlian yang bisa 
membantu dalam mencari sebuah pekerjaan. 
 Selain faktor instrinsik yang mempengaruhi minat siswa kelas IX 
dalam melanjutkan studi, juga terdapat faktor lain yaitu faktor Ekstrinsik. 
Faktor ini terdiri dari lingkup yang mempengaruhi minat siswa kelas IX 
MTs Negeri jatinom dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah 
atas dan sederajat yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah.  
Lingkungan keluarga menjadi hal yang bisa sangat berpengaruh pada 
minat siswa dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas dan 
sederajat. Hal ini karena, ada beberapa pengaruh yang dapat 
mempengaruhi yang pertama adalah perhatian orang tua yang 
menginginkan masa depan putra dan putrinya agar mendapatkan 
pendidikan yang terbaik. Kemudian adanya saran dari orang tua ketika 
siswa akan menentukan pilihan mereka dalam melanjutkan studi lanjut. 
Kemudian adanya pendapat dari lingkungan keluarga terhadap sekolah-
sekolah menengah atas dan sederajat ada yang sistem pendidikannya 
bagus da nada yang kurang bagus. Selain itu mereka berpendapat bahwa 
lulusan dari SMA akan jauh lebih unggul dari sekolah lain. Kemudian 
mereka ada yang beranggapan bahwa lulusan dari MA akan susah untuk 
seleksi masuk perguruan tinggi.  
 Hasil penelitian yang didapatkan penulis dapat ditarik kesimpulan 
bahwa lingkungan keluarga menjadi faktor yang sangat berpengaruh 
dalam penentuan pilihan studi lanjut, dimana SMA adalah tujuan yang 
paling disarankan pada putra putrinya agar lebih bisa bersaing dalam 
seleksin masuk perguruang tinggi. Adapun SMK menjadi tujuan dimana 
keluarga mereka ingin putra dan putrinya cepat mendapatkan pekerjaan. 
Sedangkan MA menjadi tujuan yang kurang diminati bagi mereka dan 
masih  menjadi tujuan sekolah yang dianggap sebelah mata bagi mereka. 
 Faktor ekstrinsik yang kedua adalah lingkungan sekolah. Hasil 
penelitian yang diperoleh maka, dapat dikatakan bahwa lingkungan 
sekolah juga memiliki andil dalam menentukan studi lanjut bagi siswa 
kelas IX MTs Negeri Jatinom. Hal ini dibuktikan bahwa masih ada 
sebagian dari mereka yang dalam menentukan pilihan studi lanjut setelah 
lulus dari MTs Negeri Jatinom yang melihat kakak-kakak kelas mereka 
banyak diterima disekolah mana. Ini disebabkan karena sebagian dari 
mereka melihat peluang diterima atau tidaknya ke sekolah menengah atas 
dan sederajat sesuai alumnus MTs Negeri Jatinom atau kakak kelas 
mereka dalam memilih studi lanjut. Selain itu, ada sebagian dari mereka 
yang hanya mengikuti temannya dalam melanjutkan studi lanjut karena 
ketidaktauan mereka dalam menentukan pilihan studi lanjut. Terakhir 
adalah mereka menentukan pilihan mereka berdasarkan nilai mereka, 
sehingga ada sebagian yang tidak sesuai dengan keinginan mereka dalam 
melanjutkan studi lanjut. 
 Pembahasan diatas maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa, minat 
mereka dalam melanjutkan studi lanjut ke SMA menjadi tujuan dengan 
persentase sebesar 39%. Adapun minat melanjutkan studi ke SMA 
menjadi pilihan dengan peringkat persentase kedua setelah SMK yaitu 
sebesar 49%. Sedangkan MA menjadi tujuan yang kurang diminati bagi 
mereka dengan persentase sebesar 12%. 
 
  
  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya tentang analisis minat siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom 
dalam melanjutkan studi lanjut ke sekolah menengah atas dan sederajat dapat 
di Tarik kesimpulan sebagi berikut : a) Gambaran minat siswa kelas IX MTs 
Negeri Jatinom dalam melanjutkan studi lanjut ke SMA sebesar 39% atau 66 
siswa dari 171 sampel. b) Gambaran minat siswa kelas IX MTs Negeri 
Jatinom dalam melanjutkan studi lanjut ke SMK sebesar 49% atau 84 siswa 
dari 171 sampel. c) Gambaran minat siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom 
dalam melanjutkan studi lanjut ke MA sebesar 12% atau 21 siswa dari 171 
sampel. 
Hasil menunjukkan bahwa minat siswa dalam melanjutkan studi ke 
SMK tergolong manjadi tujuan yang paling diminati. Kemudian minat 
melanjutkan studi ke SMA menjadi tujuan kedua yang paling diminati, dan 
minat melanjutkan studi ke MA menjadi tujuan yang paling sedikit 
peminatnya bagi siswa kelas IX MTs Negeri Jatinom yang di tunjukkan oleh 
data persentase minat ke SMA sebesar 39%, minat ke SMK sebesar 49% dan 
minat ke MA sebesar 12%. 
 
 
B. Saran  
Hasil penelitian di atas, adapun saran-saran yang ingin disampaikan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi siswa kelas IX sebaiknya dalam menentukan pilihan studi lanjut 
setelah dari SMP/MTs sebaiknya memilih sesuai dengan 
peminatannya. 
2. Bagi siswa kelas IX khususnya siswa MTs sebaiknya sesuai dengan 
latar belakang pendidikan yang telah ada di MTs, sehingga bisa 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang telah di dapatkan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
  
Kisi-kisi Instrumen Minat Melanjutkan Studi Lanjut 
 
Variabel N
o 
Aspek Indikator No. Butir 
Minat 
Melanjutka
n Studi 
Lanjut  
1. Melanjutkan 
Studi Ke 
SMA 
a. Faktor Instrinsik : 
1) Keinginan 
2) Perhatian terhadap 
pentingnya 
pendidikan 
3) Keinginan untuk 
mendapatkan 
pendidikan lebih 
lanjut untuk mencapai 
cita-cita 
4) Merasa cocok dengan 
pembelajaran di SMA 
 
1 
8 
 
2,22 
 
 
9,17,28 
  b. Faktor Ekstrinsik : 
1) Lingkungan Keluarga 
: 
a) Perhatian orang 
tua terhadap masa 
depan anak 
b) Pemberian 
wawasan 
pendidikan 
c) Pendapat tentang 
SMA 
d) Harapan orang tua 
e) Saudara  
2) Lingkungan Sekolah : 
a) Alumnus sekolah 
asal 
b) Teman 
c) Kondisi sekolah 
 
 
3,6 
 
7 
4,14,25 
21,23 
5,15,16 
 
13,18,24 
10,19,20,26,2
7 
11,12 
2.  Melanjutka
n Studi Ke 
MA 
a. Faktor Instrinsik : 
1) Keinginan 
2) Perhatian terhadap 
pentingnya 
pendidikan 
3) Keinginan untuk 
mendapatkan 
pendidikan lebih 
lanjut untuk mencapai 
cita-cita 
 
1 
8 
 
2,22 
 
 
9,17,28 
4) Merasa cocok dengan 
pembelajaran di MA 
  b. Faktor Ekstrinsik : 
1) Lingkungan Keluarga 
: 
a) Perhatian orang 
tua terhadap masa 
depan anak 
b) Pemberian 
wawasan 
pendidikan 
c) Pendapat tentang 
MA 
d) Harapan orang tua 
e) Saudara  
2) Lingkungan Sekolah : 
a) Alumnus sekolah 
asal 
b) Teman 
c) Kondisi sekolah 
 
 
3,6 
 
7 
4,14,25 
21,23 
5,15,16 
 
13,18,24 
10,19,20,26,2
7 
11,12 
3. Melanjutkan 
Studi ke 
SMK 
a. Faktor Instrinsik : 
1) Keinginan 
2) Perhatian terhadap 
pentingnya pendidikan 
3) Keinginan untuk 
mendapatkan 
pendidikan lebih lanjut 
untuk mencapai cita-
cita 
4) Merasa cocok dengan 
pembelajaran di SMK 
 
1 
8 
 
2,22 
 
 
9,17,28 
  b. Faktor Ekstrinsik : 
1) Lingkungan Keluarga 
: 
a) Perhatian orang 
tua terhadap masa 
depan anak 
b) Pemberian 
wawasan 
pendidikan 
c) Pendapat tentang 
SMK 
d) Harapan orang tua 
e) Saudara  
2) Lingkungan Sekolah : 
a) Alumnus sekolah 
 
 
3,6 
 
7 
4,14,25 
21,23 
5,15,16 
 
13,18,24 
10,19,20,26,2
7 
11,12 
asal 
b) Teman 
c) Kondisi sekolah 
 
 
  
Nama : 
Kelas  : 
 
Angket Pernyataan Melanjutkan ke SMA 
Petunjuk Pengisisan : 
 Jawablah pernyataan-pernyataan berikut ini dengan cara memberi tanda 
silang (X) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan anda 
pada lembar jawaban tang telah tersedia. 
[SS] = Sangat Setuju 
[s] = Setuju 
[TS] = Tidak Setuju 
[STS] = Sangat Tidak Setuju 
Contoh : 
Saya melanjutkan studi ke SMA karena keinginan 
saya sendiri  
 Bila anda telah selesai mengerjakan, periksa kembali pekerjaan anda. Bila 
ada kesalahan pada jawaban anda maka anda boleh mengoreksi dengan cara 
memberi garis dua ( =) pada jawaban yang anda batalkan. 
 
SELAMAT MENGERJAKAN 
SS S TS STS 
 Angket Bagi Yang Ingin Melanjutkan Studi Ke SMA 
No Minat Siswa melanjutakan Studi SS S TS STS 
             Saya berminat melanjutkan studi ke SMA karena : 
1 Sejak kecil saya bercita-cita melanjutkan sekolah ke SMA.      
2 Setelah lulus dari SMA saya bisa mendapatkan pendidikan sesuai 
dengan keinginan saya. 
    
3 Orang tua saya mendukung saya untuk melanjutkan ke SMA.     
4 Lulusan dari SMA lebih dapat bersaing dalam seleksi masuk 
Perguruan tinggi. 
    
5 Saya masuk SMA karena saudara saya lulusan dari SMA.     
6 banyak lulusan SMA yang di terima di Perguruan Tinggi Negeri.     
7 Pendidikan di SMA bisa mejadi bekal saya dalam memilih jurusan 
di perguruan tinggi. 
    
8 Jika saya melanjutkan sekolah SMA maka saya bisa mendapatkan 
pendidikan yang layak. 
    
9 Saya merasa cocok dengan pembelajaran yang ada di SMA.     
10 Saya melanjutkan ke SMA karena teman saya banyak yang 
melanjutkan ke SMA. 
    
11 Guru saya sangat mendukung saya untuk melanjutkan ke MA.     
12 Prestasi belajar saya di sekolah cukup bagus sehingga saya 
memilih melanjutkan studi ke SMA. 
    
13 Setelah lulus dari MTs banyak dari teman-teman saya yang 
berkeinginan melanjutkan sekolah ke SMA. 
    
14 Orang tua saya berpendapat bahwa lulusan SMA akan lebih di 
unggulkan waktu seleksi perguruan tinggi. 
    
15 Banyak sanak saudara saya yang berasal dari SMA yang meraih 
kesuksesan. 
    
16 Saya diajak saudara saya melanjutkan ke SMA.     
17 Saya merasa cocok dengan pembalajaran di SMA.     
18 Ada alumni yang menyarankan agar saya melanjutkan ke SMA.     
19 Saya melanjutkan ke SMA karena ajakan dari teman saya.     
20 Saya melanjutkan ke SMA karena ikut-ikutan teman.     
21 Orang tua saya berharap saya akan lebih mudah untuk masuk 
perguruan tinggi. 
    
22 Setelah lulus dari SMA belum tentu dapat di terima di perguruan 
tinggi negeri. 
    
23 Orang tua saya lebih senang jika saya mendapatkan pendidikan 
umum dan agama yang seimbang. 
    
24 Kebanyakan dari lulusan MTs melanjutkan studi ke madrasah.     
25 Orang tua beranggapan bahwa siswa SMA banyak yang tidak 
paham agama. 
    
26 Tidak ada teman saya yang melanjutkan ke SMA sehingga saya 
tidak berkeinginan melanjutkan ke SMA. 
    
27 Teman saya menyarankan saya agar melanjutkan ke sekolah 
kejuruan. 
    
28 Saya tidak begitu senang dengan pelajaran umum.     
 
 
  
Nama : 
Kelas  : 
 
Angket Pernyataan Melanjutkan ke SMK 
Petunjuk Pengisisan : 
 Jawablah pernyataan-pernyataan berikut ini dengan cara memberi tanda 
silang (X) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan anda 
pada lembar jawaban tang telah tersedia. 
[SS] = Sangat Setuju 
[s] = Setuju 
[TS] = Tidak Setuju 
[STS] = Sangat Tidak Setuju 
Contoh : 
Saya melanjutkan studi ke SMK karena keinginan 
saya sendiri  
 Bila anda telah selesai mengerjakan, periksa kembali pekerjaan anda. Bila 
ada kesalahan pada jawaban anda maka anda boleh mengoreksi dengan cara 
memberi garis dua ( =) pada jawaban yang anda batalkan. 
 
SELAMAT MENGERJAKAN 
SS S TS STS 
 Angket Bagi Yang Ingin Melanjutkan Studi Ke SMK 
No Minat Siswa melanjutakan Studi SS S TS STS 
             Saya berminat melanjutkan studi ke SMK karena : 
1 Sejak kecil saya bercita-cita melanjutkan sekolah ke SMk.      
2 Setelah lulus dari SMK saya bisa mendapatkan pendidikan sesuai 
dengan keinginan saya. 
    
3 Orang tua saya mendukung saya untuk melanjutkan ke SMK.     
4 Lulusan dari SMK lebih dapat bersaing dalam seleksi masuk 
Perguruan tinggi. 
    
5 Saya masuk SMK karena saudara saya lulusan dari SMK.     
6 Banyak lulusan SMK yang di terima di Perguruan Tinggi Negeri.     
7 Pendidikan di SMK bisa mejadi bekal saya dalam memilih jurusan 
di perguruan tinggi. 
    
8 Jika saya melanjutkan sekolah SMK maka saya bisa mendapatkan 
pendidikan yang layak. 
    
9 Saya merasa cocok dengan pembelajaran yang ada di SMK.     
10 Saya melanjutkan ke SMK karena teman saya banyak yang 
melanjutkan ke SMK. 
    
11 Guru saya sangat mendukung saya untuk melanjutkan ke SMK.     
12 Prestasi belajar saya di sekolah cukup bagus sehingga saya 
memilih melanjutkan studi ke SMK. 
    
13 Setelah lulus dari MTs banyak dari teman-teman saya yang 
berkeinginan melanjutkan sekolah ke SMK. 
    
14 Orang tua saya berpendapat bahwa lulusan SMK akan lebih di 
unggulkan di dunia kerja. 
    
15 Banyak sanak saudara saya yang berasal dari SMK yang meraih 
kesuksesan. 
    
16 Saya diajak saudara saya melanjutkan ke SMK.     
17 Saya merasa cocok dengan pembalajaran di SMK.     
18 Ada alumni yang menyarankan agar saya melanjutkan ke SMK.     
19 Saya melanjutkan ke SMK karena ajakan dari teman saya.     
20 Saya melanjutkan ke SMK karena ikut-ikutan teman.     
21 Orang tua saya berharap saya akan lebih mudah untuk masuk 
perguruan tinggi. 
    
22 Setelah lulus dari SMK belum tentu dapat di terima di dunia kerja.     
23 Orang tua saya lebih senang jika saya mendapatkan pendidikan 
keterampilan yang bagus. 
    
24 Kebanyakan dari lulusan MTs melanjutkan studi ke SMK.     
25 Orang tua beranggapan bahwa siswa SMK banyak yang 
ketinggalan pelajaran umum. 
    
26 Tidak ada teman saya yang melanjutkan ke SMK sehingga saya 
tidak berkeinginan melanjutkan ke SMK. 
    
27 Teman saya menyarankan saya agar melanjutkan ke madrasah.     
28 Saya tidak begitu senang dengan pelajaran yang ada di SMK.     
 
 
 
 
  
Nama : 
Kelas  : 
 
Angket Pernyataan Melanjutkan Studi ke MA 
Petunjuk Pengisisan : 
 Jawablah pernyataan-pernyataan berikut ini dengan cara memberi tanda 
silang (X) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan anda 
pada lembar jawaban tang telah tersedia. 
[SS] = Sangat Setuju 
[s] = Setuju 
[TS] = Tidak Setuju 
[STS] = Sangat Tidak Setuju 
Contoh : 
Saya melanjutkan studi ke MA karena keinginan 
saya sendiri  
 Bila anda telah selesai mengerjakan, periksa kembali pekerjaan anda. Bila 
ada kesalahan pada jawaban anda maka anda boleh mengoreksi dengan cara 
memberi garis dua ( =) pada jawaban yang anda batalkan. 
 
SELAMAT MENGERJAKAN 
SS S TS STS 
 Angket Bagi Yang Ingin Melanjutkan Studi Ke MA 
No Minat Siswa melanjutakan Studi SS S TS STS 
             Saya berminat melanjutkan studi ke MA karena : 
1 Sejak kecil saya bercita-cita melanjutkan sekolah ke MA.      
2 Setelah lulus dari MA saya bisa mendapatkan pendidikan sesuai 
dengan keinginan saya. 
    
3 Orang tua saya mendukung saya untuk melanjutkan ke MA.     
4 Lulusan dari MA lebih dapat bersaing dalam seleksi masuk 
Perguruan tinggi. 
    
5 Saya masuk MA karena saudara saya lulusan dari MA.     
6 Banyak lulusan MA yang di terima di Perguruan Tinggi Negeri.     
7 Pendidikan di MA bisa mejadi bekal saya dalam memilih jurusan 
di perguruan tinggi. 
    
8 Jika saya melanjutkan sekolah MA maka saya bisa mendapatkan 
pendidikan yang layak. 
    
9 Saya merasa cocok dengan pembelajaran yang ada di MA.     
10 Saya melanjutkan ke MA karena teman saya banyak yang 
melanjutkan ke MA. 
    
11 Guru saya sangat mendukung saya untuk melanjutkan ke MA.     
12 Prestasi belajar saya di sekolah cukup bagus sehingga saya 
memilih melanjutkan studi ke MA. 
    
13 Setelah lulus dari MTs banyak dari teman-teman saya yang 
berkeinginan melanjutkan sekolah ke MA. 
    
14 Orang tua saya berpendapat bahwa lulusan MA akan lebih di 
unggulkan waktu seleksi perguruan tinggi. 
    
15 Banyak sanak saudara saya yang berasal dari MA yang meraih 
kesuksesan. 
    
16 Saya diajak saudara saya melanjutkan ke MA.     
17 Saya merasa cocok dengan pembalajaran di MA.     
18 Ada alumni yang menyarankan agar saya melanjutkan ke MA.     
19 Saya melanjutkan ke MA karena ajakan dari teman saya.     
20 Saya melanjutkan ke MA karena ikut-ikutan teman.     
21 Orang tua saya berharap saya akan lebih mudah untuk masuk 
perguruan tinggi. 
    
22 Setelah lulus dari MA belum tentu dapat di terima di perguruan 
tinggi negeri. 
    
23 Orang tua saya lebih senang jika saya mendapatkan pendidikan 
umum yang bagus. 
    
24 Kebanyakan dari lulusan MTs melanjutkan studi ke SMA.     
25 Orang tua beranggapan bahwa siswa MA banyak yang ketinggalan 
pelajaran umum. 
    
26 Tidak ada teman saya yang melanjutkan ke MA sehingga saya 
tidak berkeinginan melanjutkan ke MA. 
    
27 Teman saya menyarankan saya agar melanjutkan ke sekolah 
kejuruan. 
    
28 Saya tidak begitu senang dengan pelajaran yang ada di MA.     
 
 
 
  
   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 XY
1 tri wulandari SMA 4 3 2 4 4 4 3 4 3 4 2 4 3 1 1 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 1 2 4 3 4 3 4 4 2 108 11664 432
2 naila SMA 4 3 4 4 3 1 3 4 4 4 3 4 1 1 2 1 2 1 1 4 1 1 1 3 3 3 3 4 3 1 1 3 1 1 3 86 7396 344
3 aldi indra p SMK 4 4 2 4 3 2 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 2 3 2 2 2 4 3 3 2 1 3 2 1 2 1 2 1 96 9216 384
4 pinanami ayah tri p SMA 4 3 4 4 3 2 3 4 4 4 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 97 9409 388
5 akbar raiul ula MA 2 3 3 0 3 0 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 87 7569 174
6 imam prasojo SMK 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 0 3 1 1 1 4 1 3 2 2 4 3 1 2 1 3 2 87 7569 348
7 ibnu syihab MA 2 4 3 2 4 2 1 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 82 6724 164
8 gilang febrianto MA 2 3 3 2 2 1 2 4 2 2 4 2 1 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 90 8100 180
9 muh. Rizki SMK 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 81 6561 162
10 syafri g.p MA 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 3 3 3 3 4 3 86 7396 172
11 ahmad effendi SMK 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 1 1 2 3 2 1 4 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 88 7744 264
12 umi nur  kholifah SMA 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 102 10404 306
13 septianto SMA 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 1 91 8281 273
14 tukimin MA 2 4 2 2 2 1 2 4 2 3 3 2 2 0 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 2 3 3 1 2 2 3 2 2 79 6241 158
15 aiya azzahra SMA 4 3 4 3 1 1 2 4 2 4 3 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 1 1 2 3 1 3 1 3 4 1 4 1 1 1 72 5184 288
16 tri kusuma SMK 2 4 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 5329 146
17 abdul riki SMK 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 73 5329 146
18 nur wanti SMA 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 3 90 8100 360
19 juleha nur SMA 4 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 1 3 3 2 4 3 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 4 3 2 2 3 3 100 10000 400
20 azilfa laila SMK 2 3 3 3 3 2 3 4 2 4 1 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 2 2 4 2 4 4 2 3 2 2 3 4 3 4 95 9025 190
21 nurul hidayah SMA 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 2 4 2 2 2 3 98 9604 392
22 zaki ahmad SMK 3 3 2 0 2 1 3 4 3 3 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 76 5776 228
23 tsani dena SMA 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 3 2 3 2 2 3 4 2 2 4 2 113 12769 452
24 Revana O. R SMK 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 103 10609 309
25 rizka putri SMK 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 4 2 4 3 2 4 3 2 2 2 3 3 107 11449 321
26 irfan khoirul SMK 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 1 1 3 1 3 1 3 3 2 1 3 1 1 2 86 7396 344
27 iin lestari SMK 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 4 95 9025 380
28 muh mursalim MA 2 3 4 3 4 3 3 3 3 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 100 10000 200
29 bahtiar MA 2 4 3 4 2 4 3 4 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 4 2 2 2 3 2 106 11236 212
30 galang andrea MA 2 4 3 2 2 1 3 3 3 3 4 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 1 4 4 2 2 2 4 3 3 3 1 4 3 84 7056 168
31 rudi bagus MA 2 4 4 2 2 4 2 4 3 4 1 2 2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 1 4 4 2 3 3 3 1 2 3 2 2 1 88 7744 176
32 galih bagas SMA 2 3 4 2 4 2 4 3 3 3 1 2 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 91 8281 182
33 arif fhmi MA 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 2 3 4 3 2 2 3 3 2 93 8649 279
34 wahyu sugiarta MA 2 4 2 2 2 1 2 4 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 2 1 3 2 1 2 2 1 3 1 72 5184 144
35 fatma nurma MA 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 91 8281 182
jumlah 101 118 105 98 97 72 99 126 103 108 90 87 72 79 83 88 96 86 73 87 81 67 62 117 102 90 79 86 110 89 83 83 75 93 81 3166 290300 9248
∑ X 101 118 105 98 97 72 99 126 103 108 90 87 72 79 83 88 96 86 73 87 81 67 62 117 102 90 79 86 110 89 83 83 75 93 81 3166
∑X2 319 406 337 314 291 180 297 464 319 354 262 239 160 209 211 240 284 236 169 229 205 133 118 407 318 250 195 228 366 249 223 207 189 275 211
rxy 0,341 -0,044 0,385 0,628 0,668 0,524 0,612 0,304 0,657 0,437 0,020 0,631 0,441 0,464 0,392 0,686 0,556 0,597 0,503 0,449 0,530 0,340 0,501 0,608 0,022 0,419 0,125 0,014 0,350 0,347 0,419 -0,135 0,375 0,392 0,379
r tabel 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334 0,334
keterangan VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID TIDAK VALID TIDAK TIDAK VALID VALID VALID TIDAK VALID VALID VALID
σ2i 0,787 0,233 0,629 1,131 0,633 0,911 0,485 0,297 0,454 0,593 0,873 0,650 0,340 0,877 0,405 0,536 0,591 0,705 0,478 0,364 0,501 0,136 0,233 0,454 0,593 0,531 0,477 0,477 0,580 0,648 0,748 0,291 0,808 0,797 0,673
∑σ2i 19,917
σ2t 111,79
r11 0,846
Reliabel Jika r11 (0,846) > r tabel (0,334)
No Nama Aspek
Butir Instrumen
Jumlah (Y) Y2
 Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria
1 R-1 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
2 R-2 2 50% TS 3 75% S 7 88% SS 9 75% S
3 R-3 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 8 67% S
4 R-4 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
5 R-5 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
6 R-6 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
7 R-7 3 75% S 4 100% SS 6 75% S 8 67% S
8 R-8 2 50% TS 2 50% TS 6 75% S 8 67% S
9 R-9 3 75% S 2 50% TS 6 75% S 8 67% S
10 R-10 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 8 67% S
11 R-11 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 9 75% S
12 R-12 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
13 R-13 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
14 R-14 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 10 83% SS
15 R-15 2 50% TS 2 50% TS 6 75% S 7 58% TS
16 R-16 2 50% TS 2 50% TS 5 63% TS 6 50% TS
17 R-17 3 75% S 4 100% SS 6 75% S 9 75% S
18 R-18 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 7 58% TS
19 R-19 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 7 58% TS
20 R-20 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
21 R-21 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 6 50% TS
22 R-22 2 50% TS 2 50% TS 5 63% TS 4 33% STS
23 R-23 2 50% TS 2 50% TS 5 63% TS 6 50% TS
24 R-24 2 50% TS 2 50% TS 6 75% S 6 50% TS
25 R-25 3 75% S 4 100% SS 6 75% S 7 58% TS
26 R-26 3 75% S 3 75% S 6 75% S 7 58% TS
27 R-27 4 100% SS 3 75% S 7 88% SS 9 75% S
28 R-28 3 75% S 4 100% SS 6 75% S 9 75% S
29 R-29 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 7 58% TS
30 R-30 4 100% SS 3 75% S 7 88% SS 9 75% S
31 R-31 2 50% TS 2 50% TS 5 63% TS 8 67% S
32 R-32 4 100% SS 4 100% SS 7 88% SS 7 58% TS
33 R-33 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
34 R-34 2 50% TS 2 50% TS 5 63% TS 7 58% TS
35 R-35 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
36 R-36 4 100% SS 4 100% SS 7 88% SS 8 67% S
37 R-37 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 8 67% S
38 R-38 4 100% SS 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
39 R-39 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
40 R-40 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 8 67% S
41 R-41 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
42 R-42 2 50% TS 3 75% S 4 50% TS 8 67% S
43 R-43 3 75% S 3 75% S 6 75% S 8 67% S
44 R-44 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
45 R-45 2 50% TS 2 50% TS 6 75% S 6 50% TS
46 R-46 3 75% S 3 75% S 6 75% S 9 75% S
47 R-47 3 75% S 4 100% SS 6 75% S 9 75% S
48 R-48 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 9 75% S
49 R-49 2 50% TS 2 50% TS 5 63% TS 8 67% S
50 R-50 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 8 67% S
51 R-51 3 75% S 3 75% S 6 75% S 8 67% S
52 R-52 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 10 83% SS
53 R-53 4 100% SS 3 75% S 6 75% S 8 67% S
54 R-54 3 75% S 4 100% SS 5 63% TS 8 67% S
55 R-55 4 100% SS 4 100% SS 6 75% S 8 67% S
56 R-56 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
57 R-57 4 100% SS 3 75% S 7 88% SS 10 83% SS
58 R-58 2 50% TS 4 100% SS 7 88% SS 9 75% S
59 R-59 3 75% S 3 75% S 6 75% S 10 83% SS
60 R-60 4 100% SS 3 75% S 7 88% SS 7 58% TS
61 R-61 3 75% S 3 75% S 6 75% S 8 67% S
62 R-62 3 75% S 3 75% S 6 75% S 8 67% S
63 R-63 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 9 75% S
64 R-64 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 5 42% STS
65 R-65 3 75% S 2 50% TS 5 63% TS 8 67% S
66 R-66 4 100% SS 4 100% SS 6 75% S 10 83% SS
2,82 70% S 2,98 75% S 6,09 76% S 7,92 66% S
186,00 40% STS 197,00 38% STS 402,00 42% STS 523,00 37% STS
F F F F
10,00 11,00 22,00 5,00
34,00 43,00 29,00 45,00
22,00 12,00 15,00 14,00
0,00 0,00 0,00 2,00
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Rata-rata
Jumlah
Sangat setuju
Setuju 68,18
21,21
3,03
51,52
33,33
0,00
65,15
18,18
0,00
43,94
22,73
0,00
% % % %
15,15 7,5816,67 33,33
ANALISIS DESKRIPTIF FAKTOR INTRINSIK
Merasa Cocok dengan Pembelajaran di 
SMA
Keinginan untuk Mendapatkan Pendidikan Lebih 
Lanjut untuk Mencapai Cita-cita
Perhatian Terhadap Pentingnya 
PendidikanKeinginan
KODENO
 Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria
1 R-1 8 100% SS 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 8 67% S 7 58% TS 7 35% STS 6 75% S
2 R-2 6 75% S 4 100% SS 8 67% S 5 63% TS 10 83% SS 8 67% S 8 40% STS 5 63% TS
3 R-3 5 63% TS 3 75% S 8 67% S 5 63% TS 5 42% STS 8 67% S 8 40% STS 5 63% TS
4 R-4 8 100% SS 4 100% SS 9 75% S 6 75% S 6 50% TS 6 50% TS 6 30% STS 5 63% TS
5 R-5 6 75% S 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 8 67% S 8 40% STS 6 75% S
6 R-6 7 88% SS 4 100% SS 9 75% S 6 75% S 7 58% TS 6 50% TS 6 30% STS 5 63% TS
7 R-7 6 75% S 4 100% SS 8 67% S 8 100% SS 8 67% S 9 75% S 9 45% TS 7 88% SS
8 R-8 7 88% SS 3 75% S 9 75% S 7 88% SS 7 58% TS 6 50% TS 6 30% STS 6 75% S
9 R-9 7 88% SS 4 100% SS 7 58% TS 7 88% SS 6 50% TS 6 50% TS 6 30% STS 4 50% TS
10 R-10 6 75% S 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
11 R-11 6 75% S 3 75% S 7 58% TS 6 75% S 4 33% STS 7 58% TS 7 35% STS 4 50% TS
12 R-12 6 75% S 3 75% S 9 75% S 6 75% S 6 50% TS 8 67% S 8 40% STS 6 75% S
13 R-13 6 75% S 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 7 58% TS 6 50% TS 6 30% STS 6 75% S
14 R-14 5 63% TS 3 75% S 7 58% TS 7 88% SS 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
15 R-15 5 63% TS 3 75% S 5 42% STS 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 4 50% TS
16 R-16 4 50% TS 3 75% S 9 75% S 5 63% TS 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
17 R-17 8 100% SS 4 100% SS 8 67% S 8 100% SS 8 67% S 6 50% TS 6 30% STS 4 50% TS
18 R-18 6 75% S 3 75% S 9 75% S 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 4 50% TS
19 R-19 6 75% S 4 100% SS 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 9 75% S 9 45% TS 4 50% TS
20 R-20 7 88% SS 4 100% SS 9 75% S 7 88% SS 9 75% S 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
21 R-21 5 63% TS 3 75% S 9 75% S 5 63% TS 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 4 50% TS
22 R-22 5 63% TS 3 75% S 7 58% TS 6 75% S 6 50% TS 9 75% S 9 45% TS 3 38% STS
23 R-23 5 63% TS 2 50% TS 7 58% TS 5 63% TS 7 58% TS 7 58% TS 7 35% STS 4 50% TS
24 R-24 5 63% TS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 4 50% TS
25 R-25 6 75% S 3 75% S 7 58% TS 5 63% TS 7 58% TS 8 67% S 8 40% STS 4 50% TS
26 R-26 6 75% S 3 75% S 7 58% TS 6 75% S 6 50% TS 6 50% TS 6 30% STS 6 75% S
27 R-27 7 88% SS 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 9 75% S 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
28 R-28 7 88% SS 4 100% SS 9 75% S 8 100% SS 9 75% S 8 67% S 8 40% STS 6 75% S
29 R-29 7 88% SS 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 11 92% SS 9 75% S 9 45% TS 7 88% SS
30 R-30 7 88% SS 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 8 67% S 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
31 R-31 6 75% S 3 75% S 6 50% TS 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
32 R-32 8 100% SS 4 100% SS 10 83% SS 8 100% SS 7 58% TS 8 67% S 8 40% STS 6 75% S
33 R-33 8 100% SS 4 100% SS 8 67% S 6 75% S 10 83% SS 10 83% SS 10 50% TS 6 75% S
34 R-34 6 75% S 3 75% S 7 58% TS 6 75% S 7 58% TS 8 67% S 8 40% STS 4 50% TS
35 R-35 6 75% S 4 100% SS 9 75% S 7 88% SS 8 67% S 7 58% TS 7 35% STS 6 75% S
36 R-36 8 100% SS 4 100% SS 10 83% SS 8 100% SS 7 58% TS 9 75% S 9 45% TS 6 75% S
37 R-37 6 75% S 3 75% S 6 50% TS 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
38 R-38 8 100% SS 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 8 67% S 11 92% SS 11 55% TS 7 88% SS
39 R-39 8 100% SS 3 75% S 9 75% S 6 75% S 7 58% TS 7 58% TS 7 35% STS 6 75% S
40 R-40 6 75% S 4 100% SS 9 75% S 8 100% SS 9 75% S 8 67% S 8 40% STS 4 50% TS
41 R-41 6 75% S 3 75% S 8 67% S 5 63% TS 6 50% TS 6 50% TS 6 30% STS 6 75% S
42 R-42 6 75% S 2 50% TS 6 50% TS 5 63% TS 5 42% STS 5 42% STS 5 25% STS 6 75% S
43 R-43 7 88% SS 3 75% S 7 58% TS 8 100% SS 6 50% TS 6 50% TS 6 30% STS 7 88% SS
44 R-44 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
45 R-45 5 63% TS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 4 50% TS
46 R-46 6 75% S 4 100% SS 8 67% S 6 75% S 9 75% S 6 50% TS 6 30% STS 4 50% TS
47 R-47 7 88% SS 3 75% S 7 58% TS 6 75% S 5 42% STS 6 50% TS 6 30% STS 7 88% SS
48 R-48 7 88% SS 4 100% SS 10 83% SS 7 88% SS 7 58% TS 9 75% S 9 45% TS 5 63% TS
49 R-49 6 75% S 3 75% S 6 50% TS 7 88% SS 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
50 R-50 6 75% S 3 75% S 7 58% TS 6 75% S 5 42% STS 8 67% S 8 40% STS 4 50% TS
51 R-51 7 88% SS 4 100% SS 8 67% S 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
52 R-52 7 88% SS 4 100% SS 10 83% SS 6 75% S 6 50% TS 9 75% S 9 45% TS 3 38% STS
53 R-53 6 75% S 4 100% SS 7 58% TS 7 88% SS 8 67% S 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
54 R-54 7 88% SS 3 75% S 7 58% TS 4 50% TS 6 50% TS 6 50% TS 6 30% STS 6 75% S
55 R-55 7 88% SS 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 8 67% S 8 67% S 8 40% STS 5 63% TS
56 R-56 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 9 75% S 9 45% TS 5 63% TS
57 R-57 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 9 75% S 6 50% TS 6 30% STS 5 63% TS
58 R-58 7 88% SS 4 100% SS 9 75% S 8 100% SS 10 83% SS 4 33% STS 4 20% STS 7 88% SS
59 R-59 8 100% SS 4 100% SS 9 75% S 8 100% SS 10 83% SS 8 67% S 8 40% STS 6 75% S
60 R-60 7 88% SS 3 75% S 10 83% SS 6 75% S 8 67% S 6 50% TS 6 30% STS 5 63% TS
61 R-61 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 6 50% TS 6 30% STS 5 63% TS
62 R-62 7 88% SS 3 75% S 9 75% S 8 100% SS 8 67% S 7 58% TS 7 35% STS 6 75% S
63 R-63 6 75% S 4 100% SS 10 83% SS 7 88% SS 7 58% TS 8 67% S 8 40% STS 7 88% SS
64 R-64 7 88% SS 4 100% SS 7 58% TS 6 75% S 6 50% TS 6 50% TS 6 30% STS 5 63% TS
65 R-65 6 75% S 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 6 50% TS 6 30% STS 4 50% TS
66 R-66 6 75% S 2 50% TS 6 50% TS 5 63% TS 9 75% S 5 42% STS 5 25% STS 6 75% S
6,5 81% S 3,4 85% SS 8 67% S 6,4 80% S 7,1 59% TS 7,2 60% TS 7,2 36% STS 5,2 65% S
427 41% STS 225 42% STS 528 39% STS 421 38% STS 469 39% STS 474 36% STS 474 33% STS 342 38% STS
F F F F F F F F
32 30 6 26 5 2 0 7
25 33 40 30 17 21 0 18
9 3 19 10 39 40 10 39
0 0 1 0 5 3 56 2
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
0,00
15,15
84,85
37,88 50,00 60,61 45,45 27,27
59,09
3,03
25,76
59,09
7,58
31,82
60,61
4,55
Jumlah
Sangat setuju 48,48 10,613,037,58 0,0045,45 9,09 39,39
% % % %
13,64 4,55 28,79 15,15
0,00 0,00 1,52 0,00
Analisis deskriptif faktor ekstrinsik
% % % %
Pemberian wawasan 
pendidikan Teman Kondisi sekolah
NO KODE
Perhatian terhadap 
masa depan anak
Pendapat tentang 
SMA Harapan orang tua Saudara alumnus Sekolah asal
Rata-rata
  
Skor % KriteriaSkor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria
1 R-1 3 75% S 3 75% S 6 75% S 8 67% S
2 R-2 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 7 58% TS
3 R-3 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
4 R-4 3 75% S 3 75% S 6 75% S 8 67% S
5 R-5 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 5 42% STS
6 R-6 2 50% TS 3 75% S 7 88% SS 7 58% TS
7 R-7 4 100% SS 4 100% SS 7 88% SS 9 75% S
8 R-8 2 50% TS 2 50% TS 6 75% S 9 75% S
9 R-9 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 7 58% TS
10 R-10 3 75% S 3 75% S 6 75% S 9 75% S
11 R-11 2 50% TS 2 50% TS 6 75% S 8 67% S
12 R-12 3 75% S 3 75% S 4 50% TS 8 67% S
13 R-13 3 75% S 4 100% SS 6 75% S 8 67% S
14 R-14 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
15 R-15 3 75% S 3 75% S 6 75% S 11 92% SS
16 R-16 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 12 100% SS
17 R-17 3 75% S 3 75% S 6 75% S 8 67% S
18 R-18 3 75% S 4 100% SS 6 75% S 9 75% S
19 R-19 3 75% S 4 100% SS 5 63% TS 8 67% S
20 R-20 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 10 83% SS
21 R-21 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
22 R-22 3 75% S 3 75% S 6 75% S 9 75% S
23 R-23 3 75% S 4 100% SS 4 50% TS 8 67% S
24 R-24 3 75% S 3 75% S 6 75% S 9 75% S
25 R-25 3 75% S 0% STS 6 75% S 10 83% SS
26 R-26 3 75% S 4 100% SS 5 63% TS 9 75% S
27 R-27 1 25% STS 4 100% SS 5 63% TS 9 75% S
28 R-28 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 6 50% TS
29 R-29 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 7 58% TS
30 R-30 2 50% TS 2 50% TS 6 75% S 8 67% S
31 R-31 4 100% SS 4 100% SS 5 63% TS 9 75% S
32 R-32 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
33 R-33 3 75% S 3 75% S 6 75% S 9 75% S
34 R-34 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
35 R-35 2 50% TS 2 50% TS 5 63% TS 7 58% TS
36 R-36 2 50% TS 2 50% TS 5 63% TS 7 58% TS
37 R-37 3 75% S 3 75% S 4 50% TS 9 75% S
38 R-38 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
39 R-39 3 75% S 3 75% S 6 75% S 10 83% SS
40 R-40 3 75% S 3 75% S 3 38% STS 8 67% S
41 R-41 3 75% S 3 75% S 6 75% S 9 75% S
42 R-42 2 50% TS 3 75% S 4 50% TS 7 58% TS
43 R-43 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
44 R-44 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
45 R-45 2 50% TS 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
46 R-46 2 50% TS 3 75% S 7 88% SS 7 58% TS
47 R-47 3 75% S 4 100% SS 6 75% S 8 67% S
48 R-48 3 75% S 3 75% S 4 50% TS 8 67% S
49 R-49 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
50 R-50 3 75% S 4 100% SS 6 75% S 9 75% S
51 R-51 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 10 83% SS
52 R-52 4 100% SS 3 75% S 5 63% TS 9 75% S
53 R-53 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
54 R-54 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 9 75% S
55 R-55 4 100% SS 3 75% S 6 75% S 10 83% SS
56 R-56 2 50% TS 3 75% S 4 50% TS 8 67% S
57 R-57 3 75% S 2 50% TS 4 50% TS 7 58% TS
58 R-58 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
59 R-59 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 7 58% TS
60 R-60 3 75% S 4 100% SS 6 75% S 10 83% SS
61 R-61 3 75% S 0 0% STS 6 75% S 9 75% S
62 R-62 3 75% S 3 75% S 6 75% S 9 75% S
63 R-63 3 75% S 4 100% SS 6 75% S 9 75% S
64 R-64 3 75% S 3 75% S 4 50% TS 8 67% S
65 R-65 3 75% S 2 50% TS 4 50% TS 9 75% S
66 R-66 4 100% SS 3 75% S 6 75% S 10 83% SS
67 R-67 3 75% S 3 75% S 6 75% S 6 50% TS
68 R-68 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 10 83% SS
69 R-69 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 9 75% S
70 R-70 4 100% SS 3 75% S 5 63% TS 10 83% SS
71 R-71 3 75% S 4 100% SS 7 88% SS 10 83% SS
72 R-72 2 50% TS 3 75% S 4 50% TS 7 58% TS
73 R-73 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 8 67% S
74 R-74 4 100% SS 4 100% SS 5 63% TS 10 83% SS
75 R-75 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 9 75% S
76 R-76 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 8 67% S
77 R-77 3 75% S 4 100% SS 5 63% TS 9 75% S
78 R-78 3 75% S 3 75% S 7 88% SS 7 58% TS
79 R-79 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
80 R-80 4 100% SS 4 100% SS 6 75% S 10 83% SS
81 R-81 3 75% S 3 75% S 4 50% TS 9 75% S
82 R-82 3 75% S 3 75% S 4 50% TS 12 100% SS
83 R-83 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 7 58% TS
84 R-84 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 9 75% S
2,79 70% S 3,08 76% S 5,32 66% S 8,52 71% S
233 50% TS 255 50% TS 454 47% TS 711 51% TS
F F F F
7,00 13,00 8,00 13,00
39,00 46,00 18,00 41,00
19,00 5,00 39,00 12,00
1,00 2,00 1,00 0,00
%
15,48
48,81
14,29
0,00
%
9,52
21,43
46,43
1,19
%
15,48
54,76
5,95
2,38Sangat tidak setuju
%
8,33
46,43
22,62
1,19
rata-rata
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Jumlah
Merasa Cocok dengan 
Pembelajaran di SMKKODENO
ANALISIS DESKRIPTIF FAKTOR INTRINSIK
Keinginan Perhatian Terhadap 
Pentingnya Pendidikan
Keinginan untuk 
Mendapatkan Pendidikan 
Lebih Lanjut untuk 
  
Skor % Kriteria Skor % KriteriaSkor% KriteriaSkor % KriteriaSkor % KriteriaSkor % KriteriaSkor % KriteriaSkor % Kriteria
2 R-2 6 75% S 2 50% TS 7 58% TS 6 75% S 8 67% S 7 58% TS 10 50% TS 6 75% S
3 R-3 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 7 58% TS 10 50% TS 6 75% S
4 R-4 7 88% SS 2 50% TS 7 58% TS 6 75% S 7 58% TS 6 50% TS 10 50% TS 6 75% S
5 R-5 6 75% S 3 75% S 7 58% TS 7 88% SS 7 58% TS 6 50% TS 10 50% TS 6 75% S
6 R-6 5 63% TS 3 75% S 6 50% TS 6 75% S 7 58% TS 10 83% SS 9 45% TS 4 50% TS
7 R-7 7 88% SS 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 8 67% S 8 67% S 9 45% TS 6 75% S
8 R-8 5 63% TS 4 100% SS 10 83% SS 7 88% SS 7 58% TS 9 75% S 7 35% STS 5 63% TS
9 R-9 4 50% TS 2 50% TS 8 67% S 45 563% SS 5 42% STS 9 75% S 9 45% TS 5 63% TS
10 R-10 6 75% S 2 50% TS 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 7 58% TS 10 50% TS 6 75% S
11 R-11 7 88% SS 4 100% SS 9 75% S 7 88% SS 6 50% TS 6 50% TS 6 30% STS 5 63% TS
12 R-12 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 5 42% STS 8 67% S 9 45% TS 2 25% STS
13 R-13 7 88% SS 4 100% SS 10 83% SS 6 75% S 6 50% TS 9 75% S 10 50% TS 4 50% TS
14 R-14 6 75% S 4 100% SS 8 67% S 6 75% S 9 75% S 8 67% S 9 45% TS 5 63% TS
15 R-15 6 75% S 2 50% TS 8 67% S 6 75% S 9 75% S 11 92% SS 10 50% TS 5 63% TS
16 R-16 6 75% S 4 100% SS 9 75% S 8 100% SS 6 50% TS 8 67% S 6 30% STS 6 75% S
17 R-17 6 75% S 3 75% S 10 83% SS 6 75% S 8 67% S 9 75% S 10 50% TS 6 75% S
18 R-18 3 38% STS 3 75% S 7 58% TS 6 75% S 11 92% SS 10 83% SS 9 45% TS 5 63% TS
19 R-19 6 75% S 3 75% S 8 67% S 7 88% SS 8 67% S 8 67% S 10 50% TS 6 75% S
20 R-20 7 88% SS 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 8 67% S 10 83% SS 8 40% STS 7 88% SS
21 R-21 5 63% TS 2 50% TS 8 67% S 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 10 50% TS 4 50% TS
22 R-22 6 75% S 4 100% SS 10 83% SS 8 100% SS 10 83% SS 9 75% S 11 55% TS 6 75% S
23 R-23 5 63% TS 3 75% S 8 67% S 7 88% SS 6 50% TS 9 75% S 9 45% TS 5 63% TS
24 R-24 6 75% S 4 100% SS 11 92% SS 7 88% SS 6 50% TS 9 75% S 10 50% TS 6 75% S
25 R-25 5 63% TS 3 75% S 6 50% TS 6 75% S 6 50% TS 10 83% SS 10 50% TS 6 75% S
26 R-26 7 88% SS 3 75% S 7 58% TS 6 75% S 8 67% S 9 75% S 9 45% TS 8 100% SS
27 R-27 3 38% STS 4 100% SS 9 75% S 6 75% S 7 58% TS 3 25% STS 7 35% STS 5 63% TS
28 R-28 5 63% TS 2 50% TS 9 75% S 4 50% TS 7 58% TS 9 75% S 10 50% TS 5 63% TS
29 R-29 5 63% TS 2 50% TS 7 58% TS 7 88% SS 4 33% STS 8 67% S 5 25% STS 3 38% STS
30 R-30 2 25% STS 2 50% TS 7 58% TS 4 50% TS 5 42% STS 6 50% TS 8 40% STS 4 50% TS
31 R-31 7 88% SS 4 100% SS 9 75% S 8 100% SS 10 83% SS 9 75% S 11 55% TS 7 88% SS
32 R-32 5 63% TS 2 50% TS 7 58% TS 5 63% TS 9 75% S 7 58% TS 11 55% TS 6 75% S
33 R-33 6 75% S 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 9 75% S 9 45% TS 4 50% TS
34 R-34 5 63% TS 3 75% S 8 67% S 5 63% TS 7 58% TS 10 83% SS 13 65% S 6 75% S
35 R-35 5 63% TS 2 50% TS 6 50% TS 6 75% S 8 67% S 10 83% SS 12 60% TS 5 63% TS
36 R-36 5 63% TS 2 50% TS 7 58% TS 5 63% TS 7 58% TS 7 58% TS 9 45% TS 5 63% TS
37 R-37 5 63% TS 2 50% TS 8 67% S 5 63% TS 6 50% TS 8 67% S 9 45% TS 7 88% SS
38 R-38 5 63% TS 2 50% TS 5 42% STS 5 63% TS 5 42% STS 7 58% TS 9 45% TS 3 38% STS
39 R-39 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 10 83% SS 10 50% TS 6 75% S
40 R-40 6 75% S 2 50% TS 7 58% TS 5 63% TS 9 75% S 7 58% TS 9 45% TS 5 63% TS
41 R-41 6 75% S 4 100% SS 9 75% S 7 88% SS 8 67% S 9 75% S 10 50% TS 5 63% TS
42 R-42 5 63% TS 3 75% S 8 67% S 5 63% TS 8 67% S 9 75% S 10 50% TS 4 50% TS
43 R-43 7 88% SS 4 100% SS 7 58% TS 7 88% SS 8 67% S 7 58% TS 5 25% STS 6 75% S
44 R-44 5 63% TS 2 50% TS 5 42% STS 5 63% TS 5 42% STS 7 58% TS 9 45% TS 3 38% STS
45 R-45 7 88% SS 4 100% SS 9 75% S 6 75% S 7 58% TS 8 67% S 7 35% STS 6 75% S
46 R-46 6 75% S 3 75% S 8 67% S 5 63% TS 5 42% STS 8 67% S 8 40% STS 4 50% TS
47 R-47 5 63% TS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 6 50% TS 6 50% TS 9 45% TS 5 63% TS
48 R-48 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 8 67% S 9 45% TS 5 63% TS
49 R-49 6 75% S 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 9 75% S 11 55% TS 5 63% TS
50 R-50 7 88% SS 4 100% SS 6 50% TS 8 100% SS 9 75% S 9 75% S 9 45% TS 6 75% S
51 R-51 6 75% S 3 75% S 9 75% S 6 75% S 5 42% STS 9 75% S 14 70% S 5 63% TS
52 R-52 7 88% SS 3 75% S 7 58% TS 7 88% SS 6 50% TS 8 67% S 9 45% TS 6 75% S
53 R-53 5 63% TS 2 50% TS 7 58% TS 5 63% TS 8 67% S 9 75% S 12 60% TS 3 38% STS
54 R-54 6 75% S 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 4 33% STS 7 58% TS 10 50% TS 5 63% TS
55 R-55 6 75% S 3 75% S 9 75% S 5 63% TS 7 58% TS 6 50% TS 7 35% STS 5 63% TS
56 R-56 7 88% SS 3 75% S 9 75% S 7 88% SS 8 67% S 8 67% S 13 65% S 7 88% SS
57 R-57 6 75% S 1 25% STS 8 67% S 7 88% SS 8 67% S 9 75% S 7 35% STS 6 75% S
58 R-58 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 7 88% SS 8 67% S 8 67% S 10 50% TS 5 63% TS
59 R-59 6 75% S 2 50% TS 9 75% S 6 75% S 7 58% TS 9 75% S 12 60% TS 4 50% TS
60 R-60 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 5 63% TS 9 75% S 10 83% SS 8 40% STS 6 75% S
61 R-61 7 88% SS 3 75% S 10 83% SS 6 75% S 7 58% TS 9 75% S 12 60% TS 7 88% SS
62 R-62 6 75% S 4 100% SS 11 92% SS 6 75% S 10 83% SS 9 75% S 10 50% TS 6 75% S
63 R-63 7 88% SS 4 100% SS 10 83% SS 6 75% S 6 50% TS 12 100% SS 12 60% TS 7 88% SS
64 R-64 6 75% S 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 9 75% S 10 50% TS 6 75% S
65 R-65 7 88% SS 2 50% TS 7 58% TS 6 75% S 8 67% S 10 83% SS 9 45% TS 6 75% S
66 R-66 7 88% SS 3 75% S 9 75% S 6 75% S 8 67% S 9 75% S 10 50% TS 6 75% S
67 R-67 6 75% S 4 100% SS 9 75% S 6 75% S 7 58% TS 7 58% TS 10 50% TS 4 50% TS
68 R-68 6 75% S 3 75% S 8 67% S 6 75% S 8 67% S 10 83% SS 12 60% TS 6 75% S
69 R-69 7 88% SS 4 100% SS 9 75% S 8 100% SS 6 50% TS 6 50% TS 7 35% STS 6 75% S
70 R-70 6 75% S 3 75% S 7 58% TS 7 88% SS 7 58% TS 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
71 R-71 6 75% S 3 75% S 8 67% S 5 63% TS 9 75% S 6 50% TS 11 55% TS 5 63% TS
72 R-72 6 75% S 3 75% S 8 67% S 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
73 R-73 5 63% TS 3 75% S 7 58% TS 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 11 55% TS 5 63% TS
74 R-74 7 88% SS 4 100% SS 10 83% SS 7 88% SS 5 42% STS 10 83% SS 10 50% TS 7 88% SS
75 R-75 6 75% S 2 50% TS 7 58% TS 5 63% TS 9 75% S 8 67% S 11 55% TS 5 63% TS
76 R-76 5 63% TS 4 100% SS 7 58% TS 8 100% SS 7 58% TS 9 75% S 12 60% TS 6 75% S
77 R-77 8 100% SS 4 100% SS 9 75% S 8 100% SS 10 83% SS 10 83% SS 9 45% TS 7 88% SS
78 R-78 6 75% S 3 75% S 7 58% TS 5 63% TS 7 58% TS 7 58% TS 9 45% TS 6 75% S
79 R-79 5 63% TS 3 75% S 8 67% S 7 88% SS 6 50% TS 6 50% TS 10 50% TS 5 63% TS
80 R-80 8 100% SS 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 11 92% SS 9 75% S 11 55% TS 6 75% S
81 R-81 6 75% S 3 75% S 8 67% S 6 75% S 5 42% STS 7 58% TS 5 25% STS 6 75% S
82 R-82 6 75% S 2 50% TS 7 58% TS 4 50% TS 7 58% TS 7 58% TS 7 35% STS 6 75% S
83 R-83 7 88% SS 4 100% SS 8 67% S 7 88% SS 10 83% SS 5 42% STS 6 30% STS 4 50% TS
84 R-84 5 63% TS 3 81% S 8 67% S 7 88% SS 6 50% TS 6 50% TS 6 30% STS 4 50% TS
5,95 74% S 3,02 75% S 8 67% S 6,14 77% S 7,18 60% TS 8,12 68% S 9,42 47% TS 5,39 67% S
494 48% TS 251 47% TS 665 50% TS 552 50% TS 597 50% TS 674 52% TS 775 54% TS 444 50% TS
F F F F F F F F
21 19 6 24 6 11 0 9
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7,14
23,81
36,90
10,71
10,71
28,57
34,52
4,76
13,10
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26,19
2,38
0,00
3,57
54,76
20,24
7,14
46,43
22,62
2,38
28,57
28,57
21,43
0,00
25
28,57
22,62
2,38
22,62
35,71
19,05
1,19
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
Perhatian terhadap 
masa depan anak
Pemberian wawasan 
pendidikan
Pendapat tentang 
SMK
rata-rata
Jumlah
Analisis deskriptif faktor ekstrinsik
% % %% % % % %
Harapan orang tua Saudara alumnus Sekolah asal Teman Kondisi sekolah
NO KODE
  
 
 
Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria
1 R-1 3 75% S 4 100% SS 5 63% TS 9 75% S
2 R-2 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 7 58% TS
3 R-3 4 100% SS 4 100% SS 5 63% TS 10 83% SS
4 R-4 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 8 67% S
5 R-5 2 50% TS 2 50% TS 5 63% TS 6 50% TS
6 R-6 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 9 75% S
7 R-7 2 50% TS 3 75% S 5 63% TS 7 58% TS
8 R-8 2 50% TS 2 50% TS 5 63% TS 6 50% TS
9 R-9 1 25% STS 2 50% TS 5 63% TS 8 67% S
10 R-10 1 25% STS 3 75% S 6 75% S 9 75% S
11 R-11 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 8 67% S
12 R-12 3 75% S 3 75% S 6 75% S 8 67% S
13 R-13 3 75% S 3 75% S 5 63% TS 9 75% S
14 R-14 3 75% S 4 100% SS 5 63% TS 8 67% S
15 R-15 2 50% TS 2 50% TS 4 50% TS 6 50% TS
16 R-16 1 25% STS 3 75% S 6 75% S 4 33% STS
17 R-17 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 7 58% TS
18 R-18 2 50% TS 2 50% TS 5 63% TS 7 58% TS
19 R-19 4 100% SS 4 100% SS 6 75% S 9 75% S
20 R-20 3 75% S 4 100% SS 5 63% TS 9 75% S
21 R-21 2 50% TS 3 75% S 6 75% S 9 75% S
2,33333 58% TS 3 75% S 5,33 67% S 7,76 65% S
49 10% STS 63 12% STS 112 12% STS 163 12% STS
F F F F
Sangat setuju 2 5 0 1
Setuju 5 12 9 12
Tidak setuju 11 5 11 6
Sangat tidak setuju 4 1 1 2
rata-rata
Jumlah
ANALISIS DESKRIPTIF FAKTOR INTRINSIK
NO KODE
Keinginan
Perhatian Terhadap Pentingnya 
Pendidikan
Keinginan untuk Mendapatkan Pendidikan Lebih 
Lanjut untuk Mencapai Cita-cita
Merasa Cocok dengan Pembelajaran di 
MA
% %
9,52
23,81
52,38
19,05
%
23,81
57,14
23,81
4,76
0,00
42,86
52,38
4,76
%
4,76
57,14
28,57
9,52
Skor % kriteriaSkor % KriteriaSkor % KriteriaSkor % Kriteria Skor % KriteriaSkor % Kriteria Skor % Kriteria Skor % Kriteria
1 R-1 7 88% SS 4 100% SS 7 58% TS 7 88% SS 11 92% SS 10 83% SS 9 45% TS 6 75% S
2 R-2 7 88% SS 4 100% SS 10 83% SS 7 88% SS 9 75% S 8 67% S 10 50% TS 6 75% S
3 R-3 6 75% S 4 100% SS 8 67% S 5 63% TS 11 92% SS 9 75% S 9 45% TS 7 88% SS
4 R-4 6 75% S 3 75% S 7 58% TS 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 9 45% TS 4 50% TS
5 R-5 4 50% TS 2 50% TS 5 42% STS 4 50% TS 6 50% TS 8 67% S 10 50% TS 4 50% TS
6 R-6 6 75% S 3 75% S 7 58% TS 7 88% SS 6 50% TS 6 50% TS 8 40% STS 4 50% TS
7 R-7 6 75% S 2 50% TS 6 50% TS 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 12 60% TS 6 75% S
8 R-8 4 50% TS 2 50% TS 6 50% TS 5 63% TS 5 42% STS 7 58% TS 10 50% TS 4 50% TS
9 R-9 3 38% STS 2 50% TS 8 67% S 6 75% S 4 33% STS 7 58% TS 9 45% TS 4 50% TS
10 R-10 7 88% SS 3 75% S 7 58% TS 5 63% TS 6 50% TS 6 50% TS 11 55% TS 6 75% S
11 R-11 7 88% SS 3 75% S 7 58% TS 4 50% TS 7 58% TS 6 50% TS 11 55% TS 6 75% S
12 R-12 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 6 75% S 7 58% TS 9 75% S 11 55% TS 5 63% TS
13 R-13 7 88% SS 3 75% S 7 58% TS 6 75% S 7 58% TS 8 67% S 7 35% STS 6 75% S
14 R-14 6 75% S 4 100% SS 6 50% TS 6 75% S 8 67% S 9 75% S 8 40% STS 5 63% TS
15 R-15 3 38% STS 2 50% TS 5 42% STS 5 63% TS 4 33% STS 6 50% TS 8 40% STS 4 50% TS
16 R-16 3 38% STS 3 75% S 7 58% TS 5 63% TS 5 42% STS 5 42% STS 6 30% STS 2 25% STS
17 R-17 3 38% STS 3 75% S 6 50% TS 6 75% S 4 33% STS 5 42% STS 9 45% TS 4 50% TS
18 R-18 4 50% TS 3 75% S 6 50% TS 7 88% SS 5 42% STS 8 67% S 13 65% S 5 63% TS
19 R-19 7 88% SS 3 75% S 9 75% S 6 75% S 5 42% STS 8 67% S 7 35% STS 6 75% S
20 R-20 7 88% SS 3 75% S 8 67% S 7 88% SS 8 67% S 7 58% TS 7 35% STS 5 63% TS
21 R-21 8 100% SS 3 75% S 9 75% S 6 75% S 6 50% TS 7 58% TS 10 50% TS 5 63% TS
5,6 70% S 2,95 74% S 7,1 59% TS 5,81 73% S 6,48 54% TS 7,29 61% TS 9,24 46% TS 4,95 62% TS
118 11% STS 62 12% STS 149 11% STS 122 11% STS 136 11% STS 153 12% STS 194 13% STS 104 12% STS
F F F F F F F F
9 4 1 5 2 1 0 1
6 13 6 10 3 8 1 6
3 5 12 7 10 11 12 13
5 1 3 1 8 3 8 2Sangat tidak setuju
Jumlah
Sangat setuju
Setuju
Tidak setuju
Analisis deskriptif faktor ekstrinsik
NO KODE
Perhatian terhadap 
masa depan anak
Pemberian wawasan 
pendidikan Pendapat tentang MA Harapan orang tua Saudara alumnus Sekolah asal Teman Kondisi sekolah
rata-rata
% % % % % % % %
42,86 19,05 4,76 23,81 9,52 4,76 0,00 4,76
38,10 4,76 28,57
14,29 23,81 57,14 33,33 47,62 52,38 57,14 61,90
28,57 61,90 28,57 47,62 14,29
14,29 38,10 9,5223,81 4,76 14,29 4,76 38,10
  
 
SMA SMK MA
Keinginan 40% 50% 10,0%
Perhatian Terhadap Pentingnya Pendidikan 38% 50% 12%
Keinginan untuk Mendapatkan Pendidikan Lebih Lanjut untuk Mencapai Cita-cita41% 47% 12%
Merasa Cocok dengan Pembelajaran di SMA 37% 51% 12%
Perhatian terhadap masa depan anak 41% 47% 12%
Pemberian wawasan pendidikan 42% 46% 12%
Pendapat tentang SMA 39% 50% 11%
Harapan orang tua 38% 51% 11%
Saudara 39% 49% 12%
alumnus Sekolah asal 36% 52% 12%
Teman 33% 54% 13%
Kondisi sekolah 38% 50% 12%
Faktor 
Internal
Faktor 
Eksternal
PersentaseIndikatorVariabel
0%
10%
20%
30%
40%
50%
60%
40% 38%
41%
37%
41% 42% 39% 38% 39% 36%
33%
38%
50% 50%
47%
51%
47% 46%
50% 51% 49%
52% 54% 50%
10,0% 12% 12% 12% 12% 12% 11% 11% 12% 12%
13% 12%
SMA SMK MA
